BAB II1
PROFIL INFORMAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Informan

Pada penelitian ini, penelitian dilakukan guna menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan vaitu bagaimanakah penerimaan penonton terhadap praktek poligami dalam
film Berbagi Suami. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka terlebih dahulu peneliti
akanimenjelaskan profil informan untuk memaparkan data-data yang telah peneliti peroleh

sertajuntuk mengetahui gambaran penerimaan penonton tel.'hadap praktek poligami dalam

film Berbagi Suami.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara mendalam (in-dept interview)
sertal focus group discusssion kepada lima informan yang merupakan perwakilan dari
setiap generasi perempuan. Informan pertama menurut peneliti beranggapan bahwa profesi
yang saat ini dijalani mempengaruhi penerimaaan terhadap Film Berbagi Suami, dilihat

dari profesinya yang kesehariannya bergelut dan menangani masalah. tentang perempuan.

Poli;fami menjadi suatu perhatian bagi aktivis perempuan karena melihat bahwa poligami
menjadi momok bagi setiap perempuan dan merupakan suatu kekerasan dalam rumah
tangLa. Poligami dipandang merugikan pihak perempuan sehingga perempuan harus
memiiliki sikap dalam menghadapi poligami. Nina lahir di Banda Aceh 29 tahun silam,
meski lahir dikota yang kental dengan ajaran agama namun Nina memandang poligami

dari kacamatanya sebagai seorang aktivis perempuan, bahwa secara yakin ia mengatakan

tidak sepakat dengan praktek poligami, Jika dilihat dari kondisi dimana pandangan agama
yang dipakai sebagai pembenaran melakukan poligami, untuk kondisi sekarang sangat

tidak relevan. Hal itu terlihat dari niat dan pelakunya di mana memilih pasangan poligami
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menul]*utnya perempuan sekarang harus lebih terbuka dalam pikiran dan sikap untuk tidak
mau begitu saja dipoligami, maka dari itu perempuan harus mandiri schingga tidak terlalu

tergantung dengan laki-laki.

Informan kedua adalah seorang ibu yang biasa disapa Ida, memiliki seorang suami dan

anak flaki-laki tunggal. Ida aktif dalam organisasi perempuan, menjabat sebagai ketua

gerajan ibu-ibu PKK di daerah Nakulo Wirobrajan. Lahir di Pulau Belitung 1 Agustus
tahun 1965, saat ini usianya teclah menginjak 47 tahun. Tetapi usia tak menyurutkan
keinginannya untuk terus mengabdikan dirinya untuk dapat memberikan kebaikan bagi

perempuan. Peran Ida dalam ibu-ibu PKK perlu diapresiasi karena ia memiliki gagasan-

gagasan yang jarang sekali kita temui oleh seorang yang sudah hampir paruh baya ini. Ia

merr’niliki keinginan kuat agar ibu-ibu yang ada dalam organisasinya dan berada di tempat
lingkungannya tinggal bisa mandiri. Ia berusaha memberdayakan ibu-ibu agar tidak selalu
menggantungkan ekonominya kepada suaminya. Seperti halnya ia memberikan pelatihan
membatik, membuat kue serta apapun potensi yang dimiliki ibu-ibu PKK. Sehingga ibu-
ibu 1tu memiliki keahlian y'ax;g mungkin dapat memberikan ket_mtungan ‘-terutama untuk

dirinya dan keluarganya. Menyikapi mengenai poligami, meski ia memiliki landasan

aga}ma yang baik, namun ia menolak dengan adanya poligami. Menurutnya bahwa
poligami itu sama saja melegalkan perzinaan. Syarat untuk poligami itu harus adil, namun
tidak ada manusia yang mampu berlaku adil. [a memandang poligami hanya
menguntungkan pihak laki-laki dan perempuan menjadi pihak yang paling tersakiti dengan
praktek poligami tersebut. ]a menambahkan bahwa setiap perempuan itu harus mandiri,
memiliki keahlian dan tidak tergantung dengan laki-laki, sehingga ketika dihadapkan oleh
poligami, perempuan memiliki sikap untuk menolak dimadu. Kebanyakan wanita

menerima saja dipoligami karena tingkat ketergantungan ekonomi kepada laki-laki tinggi,
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harus memiliki bekal ilmu hingga jika poligami itu terjadi dalam hidupnya ia dapat

bersikap lebih baik mundur daripada harus berbagi suami dengan perempuan lain.

Informan ketiga, seorang ibu rumah tangga yang juga membuka usaha rumah makan
padang bersama suaminya dan telah dikaruniai satu orang anak perempuan. Rini Zamora
lahir di Padang 21 Maret 1984, lulusan Sarjana Hukum yang sebelumnya pernah berkerja
dikantor notaris, dan ketika menikah memilih menjadi ibu rumah tangga dan mengelola

usaha rumah makan bersama suaminya. Keseharian Rini berbeda dengan kedua informan

ainnya yaitu Nina dan Ida, dimana Rini lebih menghabiskan waktunya untuk mengurus
suami dan anak semata wayangnya. Rini menilai poligami dalam sudut pandangnya
sebagai ibu rumah tangga, bahwa ia menolak poligami, lebih baik bercerai daripada harus

dipoligami. Alasannya karena poligami itu boleh dilakukan jika istri tidak mampu

emberikan keturunan dan melayani suami dengan baik, tapi selama itu bisa dilakukan,
poligami tidak boleh dilakukan. Perempuan bisa berjalan sendiri tanpa laki-laki asal ia
memiliki kemampuan untuk tidak bergatung hidup dengan laki-laki. Meskipun ia tidak

berkecimpung dalam dunia perempuan’ tapi ia bisa bisa merasakan bagaimana hati

'pt.arempuan jika harus dipoligami. Maka dengan hal itu ia menolak dengan adanya
| .

| poligami.

Informan keempat scorang mahasiswi tingkat akhir yang kesibukannya saat ini
berkerja disebuah percetakan Gold advertising dan My Lucky Fotografi menjabat sebagai
Marketing dijogia dan juga yang sedang menyelesaikan tugas akhirnya skripsi. Rizki
Gupita Sari yang biasa dipanggil Kiki ini Lahir di Lampung tanggal 31 Maret 1991. Kiki
yang masih berusia 21 tahun ini sudah banyak mengecap pengalaman hidupnya. Dari
mulai beranjak dewasa ia sudah membaniu ayahnya untuk berjualan tahu yang mana

ayahnya berprofesi sebagai pengusaha tahu yang saat ini usaha ayahnya sudah terbilang
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menghasilkan uang dari hasil jerih payahnya sehingga dia termasuk wanita yang survive.

Diusia mudanya pun dia sudah berani untuk mengambil keputusan menikah yang pada
aJ(himya harus terpisah jarak karena sang suami harus berkerja di kalimantan sedangkan
dirinya di jogja untuk menyelesaikan pendidikan S1. Hal itulah yang membuat dirinya
meskipun diumurnya yang masih muda ia sudah banyak mengalami proses kehidupan.
Keluarga yang membentuk dirinya juga mengharuskan dia menjadi perempuan yang lebih
mandiri. Menanggapi persoalan poligami Kiki berpendapat bahwa itu pilihan sescorang
untuk berpoligami, karena tidak ada larangan untuk berpoligami selama dengan cara yang
benar, tapi lihatlah kenyataan sekarang banyak orang salah kaprah dalam menjalani

oligami, tidak lebih hanya pemuasan nafsu saja.

s

Informan kelima, informan satu-satunya yang berstatus sebagai istri yang dipoligami.

J‘_\liyah Lahir di Tegal 26 silam tepatnya 15 April 1986 merupakan seorang dokter
kecantikan disebuah klinik kepuﬁyaannya. Aliyah yang dipersunting oleh suaminya yang
juga seorang dosen disalah satu Universitas swasta dijogja mengaku menerima pinangan

menjadi seorang istri yang dipoligami karena niat ibadah karena Allah, tidak ada maksud
lain. Karena jika dilihat dari latar belakang pendidikan Aliyah merupakan lulusan
Manajemen Kedokteran disalah satu Universitas swasta di Jogja pada tahun 2010, selain

cerdas Aliyah juga secara fisik cantik namun ia bersedia untuk dipoligami. Sebagai

seorang dokter seharusnya Aliyah bisa memilih untuk tidak menjadi istri yang dipoligami,

namun karena ia juga melihat sosok sang suami yang mampu memberikan rasa
kenyamanan datam hidupnya dan juga karena niat ibadah itu yang menjadi alasan

mengapa ia mau berbagi suami dengan perempuan lain.

Aliyah yang sudah tiga tahun berjalan menjalani perkawinan poligami ini membagi

cerita, bahwa memang pada awal baru menikah ia belum bisa menerima keadaan kalo dia
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cukup mempengaruhi keadaannya saat itu, tapi dengan berjalannya proses akhirnya segala
rasa itu bisa diatasi, ia mengaku sangat bahagia terlebih ia sudah memiliki seorang anak
dari perkawinan poligaminya. Alasan suaminya menikah pun karena istri pertama tidak
mampu memberikan anak kepada suaminya selama empat belas tahun menikah, karena
k(Linginan suami ingin memiliki anak maka jalan satu-satunya dengan berpoligami. Aliyah

engaku mereka hidup sangat bahagia dan rukun. Suami juga mmapu berlaku adil dengan
istri-istrinya yang kebetulan hidup satu atap sehingga waktu kebersamaan mereka tidak
t{,arbagi. Aliyah menanggapi persoalan poligami ia berpendapat bahwa poligami itu boleh-
boleh saja, agama pun tidak mengarang asalkan niatnya untuk ibadah ya tidak apa-apa, tapi

%eka_rang ada segelintir orang yang melakukan poligami dengan tidak pada jalan yang

benar sehingga membuat citra poligami menjadi rusak.

Informan terakhir adalah seorang mahasiswi Ilmu Komunikasi Broadcasting di
Universitas Muhammadiyah ‘Yogyakarta. Rhafidilla Vebrynda yang akrab disapa Dilla,
Lahir di Samarinda, 15 Febuari 1992. Dari latar belakang keluarga ia tinggal bersama
dengan orangtua yang melakukz;n perkawinan r:nonogami. Dilla juga merupakan
perempuan yang aktif dalam berbe;gai macam organisasi dikampus, seperti ofganisasi
BEM Fisipol (Pengembangan wacana (2010), di Pers dan penerbitan kampus (2010-2011),
Tkom Radio (2010-2011), Ciko (2010) sechingga sebagai seorang mahasiswi yang aktif
diharapkan ia lebih kritis dalam memahami peran perempuan dalam publik dan bagaimana
perempuan masa kini dalam menghadapi persoalan poligami. Mengenai persoalan
poligami ia memiliki pandangannya sebagai perempuan masa kini, sebenarnya ia tidak
begitu setuju dengan poligami, karena biasanya perempuan yang terkena dampak tidak
enaknya, terutama perasaan. Jika pembagian nafkah lahir batinnya sudah dirasa cukup adil

maka tidak masalah, namun kenyataannya manusia tidak akan pernah merasa puas.
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pembagian nafkah lahir batin. Meski scbenernya diperbolehkan poligami itu kalau bisa

berlaku adil, asal bisa adil ya enggak apa-apa melakukan poligami, tapi harus diingat, adil

|

dikatakan adil juga. Misalnya jika kasusnya yang beristeri banyak, nanti yang ngaku sudah

enurut siapa? Kalau menurut yang melakukan poligami disatu sisi saja tidak dapat

adil kan pasti suaminya,sedangkan yang perempuan belum tentu merasa adil kan? Jadi
selain adil di mata kedua belah pihak (suami dan isteri) juga harus ada persetujuan dari

kedua belah pihak juga untuk melakukan poligami.

Kalau dihubungkan dengan Film Berbagi Suami, ada tiga cerita, kalau di cerita
pertama dan ketiga itu tidak setuju dengan poligami model begitu. Kelihatan jika yang
tersakiti jadi perempuan (isteri pertama/isteri sebelumnya) karena suaminya baru izin
setelah ketahuan poligami. Itu juga salah satu bentuk ketidak adilan. Kalau di film kedua
kan jelas, isteri-isterinya s:étuju buat di poligami, ya itu enggak apa-apa. Jadi intinya Dilla
menganggap poligami itu ya tidak apa-apa kalau kedua belah pihak saling menerima dan

' tidak ada yang merasa dirugikan dan tidak ada yang tersakiti.
B. Penerimaan Perempuan Terhadap Praktek Poligami dalam Film Berbagi Suami

Dalam tahap ini bagaimana informan melakukan pengawasandian atau decoding dapat
diketahui melalui kelompok diskusi terarah/FGD (Focus Group Discussion), pertama data
informan penulis ketahui dari FGD, kemudian dilanjutkan dengan wawancara secara
mendalam dengan para informan sehingga mendapatkan penerimaar informan semakin
kuat dan detail. Diskusi dilakukan pada siang hari pukul 13.00 tanggal 20 Jannuari 2013
bertempat di sebuah cafe omah lodhong di daerah Wirobrajan. Waktu dipilih siang karena
mengingat hari ifu hari minggu, dan dianggap waktu yang paling tepat untuk melakukan

diskusi disaat para informan memiliki waktu free karena para informan memiliki
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mahasiswa, sehingga untuk menyatukan mereka tentunya di hari minggu, yang mana
kesibukan mereka tidak terlalu padat seperti saata hari biasa. Tempat diskusi dipilih di cafe
omah lodhong, karena mengingat tempat tinggal para informan berada tidak jauh jaraknya
dengan tempat diskusi. Selain melakukan FGD (Focus Group Discussion), peneliti juga
melakukan wawancara mendalam dengan semua informan untuk l;ebih menggali informasi
yang lebih dalam mengenai penerimaan informan terhadap praktek poligami dalam film

Berbagi Suami.

Terdapat beberapa tema yang berkaitan dengan pengawasandian yang diangkat dalam

diskusi, yaitu: Dominasi laki-laki terhadap istri-istri, perempuan sebagai korban dalam

praktek poligami, ketergantungan perempuan dalam poligami, dan resistensi perempuan

dalam praktek poligami. Tema-tema tersebut diangkat berdasarkan dengan batasan-

batasan yang sudah peneliti tetapkan berdasarkan kontruksi praktek . poligami serta
e}plorasi jalan cerita dan ide film. Dari wawancara dan diskusi tersebut dapat‘diketahui ‘
decoding yang dilakukan oleh para informan. Melalui wawancara dan diskusi ini peneliti
dapat mén.,’gelompokan' interpretasi informan __terhadap‘.teks atau _pesar'l,- yaitu bagaimana

Ilf‘fonnan menégunakan pengalaman dan pengetahuan mereka untuk memaknai dan

enafsirkan sebuah teks. Dengan begitu peneliti juga dapat mengetahui kesetujuan mereka
;Frhadap teks atau pesan, dalam artian bagaimana mereka memandang teks atau pesan dan

sikap yang mereka ambil atas teks dan pesan tersebut.

Sebelum masuk dalam pokok pembahasan penelitian ini yaitu penerimaan perempuan
terhadap praktek poligami dalam film Berbagi Suami, maka informan perlu memaknai
terlebih dahulu perempuan-perempuan yang ada dalam film ini dikontruksi sebagai
perempuan yang menjalani perkawinan poligami. Dalam film ini dikisahkan bagaimana

perjuangan perempuan-perempuan bagaimana cara mereka bertahan dan kemudian
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perempuan yang ada dalam film ini merupakan refleksi dari realitas kehidupan dan
pastinlya para informan yang penulis pilih semuanya adalah perempuan. Sebagai tokoh-

tokoh sentral dalam film ini maka ketiga perempuan ini perlu dimaknai oleh penonton.

Seperti yang telah dijelaskan di bab 1, bahwa untuk menginterpretasi atau hasil
analilis decoding, leng dalam Livingroom yaitu bagaimana audiens secara aktif dalam
pembentukan makna pesan berdasarkan budaya yang mempengaruhi cara pandang mereka,

bukan pasif menyerap apa yang disajikan oleh media. Nantinya hasil dari pembentukan

makJa dari penonton dikelompokkan berdasarkan karakter dari setiap informan dalam

penerimaannya. Seperti yang dilakukan Ieng Ang, yang mengelompokkan penerimaan

pembacaan terhadap tayangan opera sabun Dallas, yaitu: Dallas-Hatters, Dallas Lovers,

dan fronists.
1. Dominasi Laki-laki Terhadap Perempuan dalam Praktek Poligami

Praktek poligami merupakan bagian dari bentuk dominasi laki-laki terhadap

- perempuan. Bentuk domjnasi laki-laki itu pun juga terhhat dalam film Berbagi Suami, di

marja suami melakukan berbagai dominasi terhadap 1str1-1str1nya. Pada dasarnya praktek

poligami akan selalu menjadi momok bagi setiap perempuan, perempuan selalu menjadi
pihak yang tersubordinat. Menurut Nina seorang aktivis perempuan yang setiap harinya
berkerja di LSM perempuan Rifka Annisa yang sering menangani persoalan perempuan
menganggap bahwa budaya patriakhi yang masih mengakar kuat di Indonesia menjadi
faktor tumbuh subumya praktek poligami. Selain itu juga keberadaan perempuan yang
masih sangat tergantung kehidupannya dengan laki-laki, sehingga dominasi laki-laki pun

selalu terjadi.

“Budaya patriakhi yang tinggi di Indonesia yang menyebabkan laki-laki masih
dianggap wajar bisa berkuasa seperti itu, apalagi dalam rumah tangga mereka
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keluarga, dominasi itu memang yang masih sering terjadi” (Wawancara, 9 Maret
2013).

Palam banyak kasus yang sering ditangani oleh Nina, suami ketika berpoligami

melarkannya tanpa sepengetahuan istrinya, begitupun juga dalam film Berbagi Suami

suami-suami melakukan poligami tanpa sepengetahuna istri-istrinya, kecuali dalam cerita

kedua. Terlihat bahwa praktek poligami merupakan bentuk kekerasan terhadap perempuan,

karena disitu ada pembohongan yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan, poligami

hanya sekedar melegalkan perselingkuhan.

“Perkawinan yang tidak setia dengan pasangannya, kemudian dikaitkan dengan
persoalan agama, karena orang tidak mengatakan itu selingkuh atau istilah yang
populer, ketika bicara selingkuh itu legal, itu didefinisikan poligami” (FGD, 20
Januari 2013).

Begitu juga dengan Ida yang memandang bahwa poligami tidak lebih hanya untuk

melegalkan zina saja. Ida menganggap bahwa perempuan-perempuan terlalu bodoh ketika

bersedia dipoligami, karena Ibu Ida menganggap poligami itu hanya merugikan pihak

perempuan. Niat poligami saat ini sudah berbeda, bukan ibadah hanya seks saja. Terlihat

di mana laki-laki menikahi istri;i'strinya selalu lebih muda dari istri pertama, tidak sesuai

dengan ajaran agama.

orie

dipoligami kaya teh celup, dicelup celup sana sini, abis dicelup dapat kita lagi
echhh gak mau, itu banyak yang seperti itu, Astagfirullah Allahuakbar, kaya gak
ada laki-laki lain. Karena saya pikir poligami/nikah siri sangat saya tentang, karena
apa, karena yang susah itu perempuan titik. Saya paling benci nikah siri/ poligami
karena yang susah perempuan, coba kalo gak punya akta nikah begitu cerai udah
kau pulang saya udah gak suka dengan kamu. T.aki-laki macam apa itu, punya anak
gak ada aktenya, iya kalo dia dapet laki-laki yang bagus kalo bajingan, hah!siapa
yang susah perempuan. Kok perempuan begitu mudah begitu goblok™ (FGD, 20
Januari 2013).

Sepakat dengan Nina dan Ida, Kiki juga menganggap bahwa poligami itu memang

ntasinya kepada seks, dalil-dalil agama yang sering mereka gunakan hanya untuk
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mercka lakukan itu tidak lebih hanya untuk pemuasan nafsu, tergambar dalam setiap cerita

di dal

Amnya.

“Dalam film itu udah jelaslah apa sih yang dicari dari poligami gak jauh-jauh seks
kan gak lebih dari itn. Kamu liat aja ketika pak haji bilang ke salma bahwa rasa
cintanya tidak akn berkurang dan tidak berubah sama sekali dan bla bla bla tapi
tetap aja gak akan ballance dengan yang lainnya. Sebagaimana pun bahagianya ada
yang tersakiti dari poligami” (FGD, 20 Januari 2013)

Namun pernyataan Ning, ida dan Kiki yang menyebutkan bahwa poligami hanya

merugikan perempuan, dibantah oleh Aliyah. Ia yang telah menjalani perkawinan

poligami selama 4 tahun, merasa selama menjalani perkawinan poligami tidak merasa di

rugikan, Aliyah mengaku lebih banyak mendapatkan keuntungan menjalani perkawinan

poligami

“Malah saya banyak di untungkan karena kan kebutuhan rumah tangga bisa dibagi
2, saya capek anak yang ngurus istri pertama, kaya pergi keluar kota ada
mamahnya, kan sangat terbantu, jadi tugas2 sebagai ibu rumah tangga dapat
terbantu juga, kalo saya lebih seneng lebih ringan. apalagi dengan kehadiran anak
udah beda lagi gitu” (Wawancara 12 Maret 2013).

Kekuasaan secara materi dan fisik yang membuat laki-laki mampu melakukan

.dominasi dalam segala lini terhadap perempuan. Ketika'menyak-sikan film Berbagi Suami

bagaimana laki-laki memiliki power yang dominan ketika berpoligami. Dengan power

yang

mereka miliki, mereka bisa menguasai perempuan, bagi Nina pada dasarnya

perempuan dan laki-laki memliliki hak yang sama. Secara kesetaraan gender maupun

secara sosial perempuan sama dengan laki-laki, sehingga Kketika kita mengetahui bahwa

relasi

laki-laki dan perempuan itu sama, tidak ada yang mendominasi, perempuan harus

beradaya, sehingga dominasi tersebut tidak akan pernah ada.

“Dengan dominasi laki-laki saya tidak setuju, saya memahami betul bahwa laki-
laki dan perempuan itu tidak berbeda, dalam posisi hak mereka sama, bukan dilihat
secara seksual biologi seperti itu, ya kalo seperti itu laki-laki secara fisik berbeda
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Menanggapi mengenai dominasi yang terjadi dalam film Berbagi Suami, Nina

berpendapat bahwa laki-laki memiliki power seperti materi yang lebih. Dalam cerita Pak

I-‘Laji dan Koh Abun, begitu juga dengan cerita Pak Lik di mana dia yang berketja

w

edangkan istri-istrinya tidak bisa mendiri dalam ekonomi yang membuat ketergantungan

=)

an itu yang membuatnya bisa mendominasi istri-istrinya. Dengan materi mereka

=

1enganggap dirinya lebih kuat dibandingakn dengan perempuan.

“ya memang itu yang dipake selama ini oleh laki-laki karena dominasi power
mereka menganggap mereka lebih kuat, mereka memang penentu gitu ya, sehingga
bagaimanapun posisinya eceee perempuana eee apa masih dianggap bukan hal
yang berharga, sehingga perempuan tidak memiliki kekuatan ataupun hak dalam
dia memilih seutuhnya suami. yang saya ketahui memang, sebenarnya gini apa toh
alasan laki-laki poligami, gak jauh-jauh karena seks aja, sebemarnya memang
ketika laki-laki poligami itu kepada pemahaman atau keyakinan mereka tentang
kuasa yang di miliki dan masyarakat masih memberikan peluang itu, sehingga
perempuan masih dianggap manusia yang tidak bisa memilih apa haknya, siapa
pendampingnya termasuk ketika dia menjadi perempuan yang dipoligami.”
(Wawancara, 9 Maret 2012).

Hal senada juga diungkapkan Ida melihat suami-suami yang ada dalam film Berbagi

Suami ia beranggapan bahwa suami-suami yang melakukan dominasi itu karena mereka

Ienganggap dirinya maﬁlpu atas perempuan-perempuan yang dipoligaminya. Seperti Pak
aji yang seorang haji, dia seorang yang mapan, meskipun sang istri Salma juga sebagai

£,

okter tapi karena dia seorang yang patuh dengan suami, sehingga dominasi itu pun

—h

erjadi. Begitupun juga dengan Pak Lik, kita lihat saja istri-istrinya, mereka perempuan-

perempuan yang menggantungkan hidupnya hanya dengan Pak Lik, tidak bisa

1

nemberdayakan dirinya, sehingga apapun yang dikatakan dan dilakukan Pak Lik mereka

erima saja. Dan yang terakhir Koh Abun, jika melihat Koh Abun wajar ketika dia bisa

—

mendominasi Ming karena, dia kaya dan dia merasa mampu menghidupi Ming. Sehingga

suami-suami bisa mendominasi istri-istrinya karena mereka tidak mandiri secara ekonomi.

“kalo menurut saya, ketika emansipasi wanita sudah digadang-gadang dari dulu,
tapi kok sampe sekarang sekarang dominasi laki-laki terhadap perempuan kok kuat
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perempuan itu tidak punya pekerjaan gitu kan, laki-laki punya banyak uang,
sehingga membuat perempuan tidak berdaya, mau dimadu dengan suaminya, di
film itu mencerminkan bahwa dominasi laki-laki memang terlihat kalo pak haji
karena predikat dia haji mungkin bisa mendominasi istri-istri yang lain, soalnya
kan kalo cuma harta gak mungkin Salma seorang dokter, jadi ada faktor-faktor lain
yang bisa, membuat dominasi istri-istrinya, kalo yang pak lik keliatan banged dari
latar belakang istri-istrinya yang terlihat bodoh dan dibawah banget sementara
kerjanya apa sih, cuma supir mungkin pak lik bisa mengintimidasi istri-istrinya
kalo lo gak nikah ma gue lo mau hidup sama siapa, ini jakarta, kalo koh abun
karena dia punya banyak harta siapa sih wanita yang gak tergiur dengan harta.”
(Wawancara 10 Maret 2013).

Namun Rini melihat dominasi laki-laki yang dilakukan terhadap istri-istrinya
merupakan bentuk keegoisan laki-laki. Ibu Rini menganggap suami-suami yang ada dalam
film tersebut sangat egois hanya mementingkan kebahagaian dirinya sendiri. Bentuk
dominasi seperti larangan-larangan yang mereka lakukan dengan istri-istrinya itu tidak

emiliki alasan kuat, itu mereka lakukan untuk kebahagiaannya sendiri. Seharusnya dalam
mah tangga itu harus seimbang, bukan hanya istri saja yang harus mengerti suami, tapi
juga bagaimana suami mampu menyimbangkan. Apalagi dalam kehidupan poligami,.

uami harus bisa adil. Karena hakikat dari seorang yang berpoligami dia harus adil dengan

istri-istrinya, tapi difilm ini justru memperlihatkan dominasi laki-laki yéng- egois, bahwa

i-laki tidak mau mengerti keadaan perempuan, apalagi perempuan yang dipoligami.

“ya kalo menurut uni, laki-laki seperti itu egois ya, gak boleh istrinya seperti ini,
harus seperti dia yang mau. saat berhubungan dia yang nentuin, iya egois bagi ku
gak adil aja sih, dalam film itu juga laki-laki niat poligami untuk apa, ya niat dia
untuk dia snediri bukan untuk orang lain, maksudnya gak mau ngerti orang lain itu
gimana, ya gak setuju ya, yang namanya rumah tangga ada ballancenya ada saling
menerima dan memberi, kalo cuma itu kan kita harus memberi terus sama suami
gak ada nerima juga gak adil. ya tetep pemikiran yang tadi egois, yang mikirin
dirinya sendiri, gak mikirir. yang lain itu loh. dimana dia hanya senangnya aja gitu
loh, jadi dia gak mikirin gimana sakitnya yang lain terus gimana senangnya lain,
gak mikir itu, dia merasa puas hidup seperti ini ya cukup aku yang temani gitu
kan” ( Wawancara 8 Maret 2013),

Sepakat dengan Informan yang lain, Dilla melihat dominasi laki-laki dalam film
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staminya. Mereka tidak memiliki kekuatan apapun, keputusan apapun suaminya selalu

diikuti.

“Dari cerita satu, dua, tiga, iya sih mba kayanya eeeee biar pun perempuan
ngambil keputusan tetep ujung-ujungnya juga laki-laki yang nentuin ya, iya-iya
emang keliatan banget kalo di film itu meskipun dia banyak istrinya tapi istrinya
gak bisa milih tetep aja ujung-ujungnya ngikutin suami.” (Wawancara 28 Febuari
2013)

Namun penerimaan berbeda diungkapkan oleh Aliyah, ia melihat itu bukan bentuk

dominasi tapi bagaimana suami mampu membaca karaker istrinya. Praktek poligami yang

ada dalam film Berbagi Suami yang hanya sedikit mencerminkan kehidupan poligami itu

dicerita Salma, tapi di cerita lainnya tidak ada yang bisa di jadikan pelajaran. Melihat

da

minasi suami-suami dalam film tersebut, Aliyah melihat jika dominasi yang dilakukan

Pgk Haji tersebut bukan pada dominasi, tapi dia bisa membaca karakter istri-istrinya. Ia

ia

do

lebih nyaman dengan Salma karena melihat sosok yang sabar dan telaten, dan juga alasan

menonjolkan Salma karena reputasi dia sebagai pejabaf publik sehingga ia lebih terlihat

minan dengan Salma. Sedangkan Pak Lik itu merupakan bentuk dominasi yang tidak

+

patﬁt untuk di contdh, begitupun juga dengan Koh Abun yang sudah memenuhi léeinginan-

Ming jadi ketika dominasi itu terjadi maka wajar saja.

“kalo pak haji dia lebih comfort sama istri pertamanya, yang istri kedua itukan
keras, tipikalnya egois kalo istri yang ketiga mungkinmasih enggan karena masih
baru, kalo sama Salma mungkin udah tahu, udah hidup lama dengan dengan salma,
jadi ngerti kalo Salma bisa merawat dia, karena salma juga dokter, salma itu lebih
telaten, lebih sabar, dia melihat karakter istrinya masing-masing, bukan pada
dominasi, kemudian kalo mengajak Salma ke Aceh dan lain-lain karena dia
menjaga reputasinya, ya kan, dia pejabat publik yang dia unggulkan pasti istri
pertama, karena kalo dimana-mana poligami istri pertama yang paling disorot istri
kedua dan ketiga dan keempat, kalo istri yang pertama disakiti, berarti jelek suami
citranya juag. kemudian kalo pak lik itu, itu gak baguslah, kalo aku bilang dominasi
ya sangat bener-bener contoh yang tidak patut, bukan contoh yang bagus dominasi

yang jelek banged, kemudian kalo Koh abun dia ingin memiliki Ming seutuhnya ya
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. [Perempuan Sebagai Korban Poligami

Perempuan pada akhimya akan selalu menjadi korban dari setiap praktek poligami.

Mba Nina melihat dalam film ini bahwa perempuan dalam praktek poligami akan selalu

me
m

pol
per
sua
dip

istr

njadi korban, terlihat dalam tiga cerita tersebut, yang mana perkawinan poligami tidak

guntungkan bagi pihak perempuan. Jika perempuan dikatakan sebagai korban
igami, memang faktanya seperti itu, poligami akan selalu menjadi momok bagi
empuan. Tapi masih banyak perempuan yang takut mengadukan tindak kekerasan
mi. Seperti apa yang digambarkan dalam film Berbagi Suami dampak perempuan yang
oligami pun sangat terlihat. Seperti mengorbankan perasaan, secara psikologi seorang

1 pasti terganggu selain itu juga dampak kesehatan reproduksi yang paling bahaya jika

pasangan yang melakukan poligami ini tidak rutin memperiksakan keschatan

rep

per

roduksinya. Namun menurut Nina itu sebuah risiko yang memang harus dijalani ketika

empuan memilih untuk dipoligami.

“ya itu resiko yang tidak mereka sadari dalam artian begini kita harus liat kronologi
‘dari -awal kalo dia udah tau udah punya istri va resiko, tapi kalo yang gak tau,
karena banyak kasus mereka tidak tau jika poligami. tapi kemudian dilihat perkasus
karena ada bujuk rayu, ada pembohongan disitu, kemudian ada power yang
digunakan yang digunakan untuk mengecam dan menekan. banyak juga perempuan
yang diancam, itu harus kita sadari bahwa memamng direalitasnya, cuma di film
tidak terllau banyak di jelaskan.” (Wawancara, 9 Maret 2013)

Hal senada juga diungkapkan oleh Ida, meskipun istri menerima saja namun tetap

perempuan menjadi korban dari praktek poligami, karena pada dasamya tidak ada

per

empuan yang ingin di poligami. Baginya perempuan harus mandiri, jangan selalu

menggantungkan hidupnya dengan suaminya, paling tidak ia selalu menggerakan ibu-ibu

ditempat tinggalnya untuk memiliki keahlian, karena apabila mereka mendapatkan

kekerasan terhadap suaminya atau menjadi korban dari kekerasan rumah tangga mereka
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“ya tergantung dari komitmen kan kalo kita sebagai orang berpendidikan
konsekuensi dari poligami apa misalnya terkena kanker serviks pasti kita tau, tapi
kalo orang awam hanya pemuasan nafsu aja, bodoh amat soal penyakit yang
penting puas, kalo mercka sudah bersedia dipoligami ya sudah apapun resikonya
menjadi korban poligami itu mereka harus mnenanggung karena yaitu komitmen
kalo gak mau jadi kaorban ya gak usah poligami” (Wawancara 12 Maret 2013).

Rini pun juga mengungkapkan penggambaran praktek poligami dalam film Berbagi
Suami memang terlihat bahwa perempuan itu menjadi korban dalam praktek poligami. Di
mana Rini sebagai seorang perempuan dan istri mampu merasakan betul bagaimana
rasanya berbagi, meskipun dia belum dan tidak ingin merasakan berbagi suami.
Perempuan itu banyak dirugikan tentu, apalagi jika perempuan tersebut memperoleh anak
hasil dari perkawinan poligaminya. Jika perkawinan poligaminya itu sesuai dengan aturan
dan diketahui banyak orang tidak masalah, yang akan jadi masalah ketika perkawinan

poligami itu sembunyi-sembunyi, masyarakat pasti akan membicarakannya. Akhimya

[

alam lingkungan sosial mereka akan dikucilkan.

“Sebenarnya untuk praktek poligami, perempuan ya dirugikan. ya kan praktek
poligami suaminya benar-benar gak mencintai mereka dengan tulus dan juga
mungkin yang wanita-wanitanya juga mencintai suaminya dengan .tidak tulus
karena motif lain, masalah ketergantungan harta, ketergantungan dari suaminya
dari segi mental , emosi segala macemkan tapi sebenarnya dia dirugikan semua dari
hal apapun. Ya sebenarnya kesian ya, apalagi kalo udah punya anak itu kan, orang
pasti bertanya kok anaknya siapa bapaknya mana, gak ada bapaknya gitu kan. nah
sementara dia istri orang tapi orang gak ngerti. kesian anaknya juga, kalo dia udah
punya anak, kalo belum punya anak kesian perempuannya” (Wawancara 8§ Maret
2013).

Kiki memandang bahwa film Berbagi Suami ini tidak serta merta memposisikan
perempuan sebagai korban. Menurutnya berbeda pandangan dengan Nina, Ida dan Rini,
pada dasarnya juga perempuan memiliki andil dalam praktek poligami, mereka juga
pelaku dari praktek poligami. Perempuan itu memiliki power juga, jadi ketika dia tahu
poligami itu merugikan mereka, mengapa bersedia dipoligami, jika tidak mau menjadi

korban maka jangan bersedia dipoligami. Itu pilihan hidup setiap perempuan ketika mau

H . . “
| E T T . PR, (- D (U, [N A (RS- (g By [



mengetahui bahwa dirinya dipoligami. Tapi dalam film ini menunjukkan bahwa

perempuan tidak serta menolak, padahal mereka memiliki kemampuan untuk bisa tidak
enjadi korban dar: poligami. Ketika terjadi dampak dari perkawinan poligami itu risiko,
an setiap pilihan itu punya risiko.

“Jadi aku gak setuju kalo misalkan perempuan sebagai korban poligami, engga tapi
perempuan juga pelaku karena dia juga melakukan apa ya, dia punya andil dari
praktek poligami itu sendiri ya resiko, kenapa Salma gak nuntut cerai sama
suaminya, padahal bisa mau bercerai dia hidup kok, dia seorang dokter apa
susahnya, 1ya kan, si Ming kenapa dia harus sama Koh Abun padahal banyak laki-
laki yang lain, yang mau tapi karena dia kaya aja kan dia juga cantik, siapa sih yang
gak mau ama Ming kaya gitu, si Siti bego banged mau amat dia sama supir orang
laki-laki kaya juga masih banyak, kenapa sama orang yang udah beristri dua, jadi
itu pilihan. Ketika mereka ingin jadi dominan jangan ambil orang lain yang
membuat mereka tidak dominan gituh loh” (Wawancara 1 Maret 2013).

Namun Dilla, informan termuda, ia sepakat dengan Nina, Ida dan Rini bahwa praktek
poligami itu merugikan perempuan. Karena pada dasarnya laki-laki itu jarang yang bisa
adil dengan istri-istrinya. Terlihat dalam film Berbagi Suami, suami-suami sulit untuk
berlaku adil. Perempuan hanya dijadikan objek pemuasan nafsu aja. Tstri-istri yang
dipoligami harus menanggung banyak beban, dari beban mentalnya yang harus
meﬁgorbank'an perasaan sampai terjangkit virus serviks.

“Iy-a kalo cerita pertama keliatan banged korban perasaan, gimana pun dia sudah
setia sama suaminya terus udah ngejagain anaknya tapi suaminya tetep kaya
gitu,emang gitu mba dampak dari poligami gak cuma istrinya tapi juga anak-
anaknya. Gak cuma anaknya yang cowok yang pertama, tapi juga anak dari 1stri
keduanya, istri ketiganya juga kurang kasith sayang, iya cerita kedua istri-istrinya

jadi sakit, iya yang dicerita Ming kesian banged, pas udah ketavan dia dilabrak,
terus dia ditinggalin Koh Abun” (Wawancara 28 Febuari 2013).

Aliyah, istri yang menjalani kehidupan poligami, tidak sepakat dengan adanya
pernyataan perempuan sebagai korban dalam praktek poligami. Banyak perempuan juga
yang melakukan poligami tapi kehidupannya juga baik, tidak seperti apa yang ada di film.
Menurut Aliyah bal itu karena banyaknya kalangan feminis yang menyuarakan anti

poligami dan media memberitakan poligami yang negatif, jarang mengangkat kehidupan
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tidak sama sekali merasakan menjadi korban poligami atau merasa rugi dengan

perk

istri-
repu

ketig

korb

reprq

awinan poligami.

“Sebenarnya poligami banyak loh yang menjalani, sebenarnya yang menjalani
banyak, yang baik-baik pun banyak cuma yang di shoot oleh media yaitu yang
jelek-jelek gitu loh, kemudian sekarang banyak aktivis feminis dll, yang menolak
poligami, nah mereka itu menghujat poligami, tapi mereka melegalkan kaya lesbian
tuh kenapa boleh, orang tidak menikah sampe tua kenapa boleh mereka belain, itu
kan lucu padahal secara kodratnya manusia itukan fitrahnya ya menikah, jadi kalo
misalnya poligami itu eeeeee merugikan perempuan dll saya rasa enggak, rugi atan
enggaknya tergantung yang menjalankan.” ( Wawancara 12 Maret 2013)

Menurut Aliyah praktek poligami itu tergantung suaminya. Jika dalam film eksistensi
istri tidak terlalu dominan karena Pak Haji sebagai pejabat publik mementingkan
lasinya sehingga dia lebih menonjolkan si Salma. Sedangkan dalam cerita kedua dan
a itu jelas sekali jika perempuan memang menjadi korban dari perilaku suaminya.

“kalo korban ya tetep gak setuju, tergantung suaminya kalo yang pertama si indri,
yang sering diajak istrinya Salma karena svaminya lebih mementingkan nama baik,
reputasi sebagai caleg, yang kedua karena suaminya supir, supir itu kan kalo
dimana-mana suka jajan apalagi dia kerjanya di prosduksi film, yang mana dunia
bebas jadi kalo kena satu ya kena semua. jadi kalo dikatakan korban kalo yang
kedua mungkin karena perilaku suami, istri jadi korbannya.” (Wawancara 12 Maret
2013).

Dalam film ~Eerbagi Suami- jilga dijelaskan.bagaimana perempuan akhirnya menjadi

an dari praktek poligami. Hal itu dapat dilihat dari sisi psikologi dan juga keschatan

duksi perempuan yang sangat rentan terkena virus yang ditularkan dari hubungan

seksual secara beramai-ramai. Menurut Nina yang kadang juga ikut mendampingi

perempuan-perempuan yang menajdi korban dari kekerasan rumah. tangga mengakui

bahwa banyak juga dalam kasus-kasus poligami yang membohongi perempuannya,

sehi

reali

gega terjadi intimidasi yang membuat perempuan bersedia dipoligami. Dalam

asnya ketika istri harus berbagi suami dengan perempuan secara otomatis

psikologinya terganggu, mereka tidak bahagia ketika harus berbagi. Dalam film Berbagi

Suami terlihat bagaimana sosok Salma ketika mengetahui suaminya berpoligamu secara
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juga dengan Siti dan Ming ketika mereka bersedia untuk dipoligami. Maka dari itu kita

Iebagai perempuan harus berhati-hati dan meyadari betul dengan siapa kita menjalin relasi
|

gar tidak menjadi korban dari kekuasaan laki-laki

“dampak psikologi pasti ada, tidak adanya kebahagiaan, bahkan dari hari pertama
ia memutuskan untuk dipoligami secara psikologis tidak ada efek bahagia. Suami
tidak melihat bahwa istri pertama tau suaminya menikah lagi, jadi ada penipuan
disitu bahwa orang yang dipoligami mungkin eeeee si ming sadar betul apa yang
diingin dia capai, tetapi yang istrinya dokter ini sebagai pejabat publik, ini juga
ketika kita ingin menjalani sebuah relasi, kita harus tau siapa seseorang ini agar kita
tidak tertipu, ya kejadiaan sepertiini banyak di masyarakat kita” (FGD, 20 Januari
2013).

Ida dan Rini sepakat bahwa istri-istri yang dipoligami juga mengalami tekanan batin

o

etika menjalani kehidupan poligami. Contohnya Salma walau dia menerima pasti
batinnya tersiksa ketika mengetahui suaminya berpoligami.

“pastinya tertekan mana ada istri yang dipoligami gak tertekan. Seperti salma
walau ia menerima ia menjadi tekanan batin atas poligami suaminya begitu juga
dengan siti, yang ia tidak mengetahui bahwa ia akan dijadikan isri ketiga, sekalipun
terlihat bahagia poligami bagi perempuan tidak ada yang bahagia (FGD, 20 Januari
2013)

Kiki juga menambahkan bukan hanya dari sisi psikologis saja, tapi juga istri-istri

o

utuh pengakuan eksistensinya sebagi seorang istri diruang publik. Di film tersebut

nenggambarkan bagaimana istri-istti mencoba agar eksistensinya tetap diakui meski

=

menjadi seorang istri yang dipoligami.

“bagi perempuan ketika dia di poligami beban psikologinya pasti nambah, pasti itu
karena gak ada orang yang mau di jadiin kedua yang ketiga yang keempat mereka
semuanya ingin tampil, contohnya aja mau pergi aja rebutan sama gue aja sama gue
aja, walau yang diajak Cuma satu kan, si Salma doang, itu kebukti kalo istri-istri
yang lain juga pengen eksis, sebenarnya poligami itu gak ada yang gak enak,
akhimya perempuan jadi korban” (Wawancara 1 Maret 2013).

Menurut Dilla dampak yang ditimbulkan dari perkawinan poligami jika dilihat dari

psikologinya mungkin tidak terlalu terlihat. Dilla melihat bahwa perempuan-perempuan
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“aku gak tau cerita kedua dampa psikologinya apa, gimana ya jadi keliatan pasrah
sih, mereka berdua lesbian gara-gara dipoligami atau apa, atau emang udah gitu
dari awal. Gak tau juga aku gak terlalu melihat dampak psikogi yang terlalu kok
dalam cerita tersebut” (FGD, 20 Januari 2013)

Dilla juga mengungkapkan melihat praktek poligami di media massa yang mana selalu

|

nemposisikan perempuan sebagai korban dari praktek poligami. Namun ia menambahkan

bahwa difilm tersebut memang dijelaskan bagaimana perkawinan poligami ini

emberikan dampak yang tidak baik bagi perempuan, Perempuan selalu Jjadi korban atas
l\lasa laki-laki, dampak yang mengerikan ketika perempuan harus tertular virus serviks.
Memang itu resiko ketika berhubungan seksnal secara beramai-ramai dan Dilla menilai itu
sangat membahayakan perempuan. Apalagi diceritakan suami-suaminya memiliki istri
lebih dari dua, kecuali di cerita Ming.
“tapi sepengetahnan aku emang agak bahaya sih jelaslah bakalan kejangkit virus

apalagi semuanya lebih dari dua, kecuali yang cerita ming, dua aja sebenarnya
bahaya apalagi empat” (FGD, 20 Januari 2013).

Aliyah menanggapi soal kesehatan reproduksi bagi perempuan yang dipoligami. la
mengaku suami dan semua istri-istri selalu rutin dalam kontrol mengenai kesehatan
reproduksi.- Aliyah dalam se-tiap tahun selalu suntik untuk mencegah kanker rahim. Dia
juga menambahkan jika kesehatan reproduksi itu tergantung suami, bila suami bersih d_an

juga selalu kontrol kesehatan-kemungkinan kecil tertular penyakit servik. Jika dilihat dari

filmnya, istri-istri sepertinya tidak mengerti soal kesehatan reproduksi begitu juga

ful

suaminya yang hanya mementingkan seks.
“Ya kalo di film kan keliatan banget kalo perempuannya bodoh-bodoh jadi gak ada

berfikir sampe kesana dampak yang akan mereka dapatkan, kalo mereka tidak
paham mengenai kesehatan reproduksi” (Wawancara 12 Maret 2013)

Sepen&apat dengan Aliyah, dalam film tersebut ditampilkan dalam cerita Siti, menurut
Nina dari latar belakang perempuannya saja terlihat mereka tidak memikirkan kesehatan

reproduksi mereka, Hanya kepuasan seks saja yang mereka cari sehingga tidak menyadari
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“pada dasarnya mereka tidak pernah membayangkan, apa sih yang ada dipikiran
mereka jangan kan berhubungan seksual dengan ramai-ramai, kelamin lelaki yang
sudah banyak berhubungan banyak orang, berciuman, rasanya aduh! Bahwa
perempuan itu tidak berfikir sampai kesana bahwa dampak negatif dari poligami.
Mereka tidak sadar hampir 90% mereka tidak menyadarinya karena mereka
berpikir ini halal, saya berpahala, mau apa-apa enak, tapi untuk berpikir sampe ke
kesehatan reproduksi belum ada.” (FGD, 20 Januari 2013)

Nina melihat bahwa perempuan masih malas untuk memeriksakan diri terutama bagi
perempuan yang dipoligami. Terkadang malah perempuan tidak berfikir atas resiko-resiko
Erang akan didapatnya ketika berhubungan scks secara beramai-ramai. Mereka berpikir
bahwa itu halal dengan suami sendiri, sehingga mereka hanya menikmati saja. Selain itu
menurut Kiki hal itu juga karena pendidikan seks bagi perempuan kurang sekali, sehingga
pengetahuan akan bahaya dan menjaga kesehatan reproduksi memang kurang. Ditambah
lagi dengan perilaku dan gaya hidup Dwi yang merokok.

“yang pastinya berhubungan seks secara beramai-ramai itu menimbulkan dampak

yang bahaya bagi perempuan. Tertular virus, maka dari iti pendidikan seks bagi
perempuan yang dipoligami itu penting” (FGD, 20 Januari)

Ida pun mengungkapkan hal yang sama seperti Kiki, bahwa perempuan kadang tidak
memikirkan kesehatan reproduksinya, yang nereka pikirkan hanya kepuasan saja. _

“iya lebih rentan terkena virus, karena apabila disalah satu pihak si suami istri,
misalnya ada empat ada satu terkena kanker rahim, secara otomatis istri-istri yang
lain terjangkit juga. Maka dari itu kontrol kesehatan reproduksi dianjurkan bagi
istri yang berpoligami”(FGD, 20 Januari 2013).

Namun hal berbeda diungkapkan oleh Ibu Rini meskipun dalam film menggambarkan
rentannya perempuan terhadp kanker serviks, bagaimana mereka kurang memahami
bahaya dari perilaku sosial mereka, paling tidak menggunakan pengaman ketika
berhubungan, sehingga meminimalisir risiko yang terjadi.

“menurutku kalo berhubungan seksual secara beramai-ramai kalo ada pengaman

kenapa gak dipake dicari lebih amanlah ya, sebenamya itukan penyakit yang bener-
bener bahaya, gak ada obatnya juga, ya rugi wanitanya sendiri bukan suaminya.

tapi kan namanya penyakit gitu, suami juga bisa kena, tapi ya mereka gak mikir
buat saat nanti-nantinya, tapi yang dipikirin saat ini tok, mikirin gimana dia
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3.

etergantungan Perempuan dalam Praktek Poligami

erempuan memang dalam masyarakat masih dianggap sebagai makhluk yang

fergf:]ntung dengan laki-laki, seperti itulah streotipe yang terbentuk dan melekat dalam

masyarakat. Ketergantungan perempuan terhadap laki-laki yang menjadi alasan mereka

bersedia di poligami. Menurut Nina aalam film ini juga menggambarkan bahwa

perempuan begitu tidak berdaya karena tergantungan ekonomi dengan suaminya. Alasan

agama yang selama ini dipakai hanya sekedar simbolisasi, yang ada hanya ketergantungan

secara eckonomi. Hal itu dapat dilihat dari cerita Siti dan Ming, bahwa ketergantungan

ckonomi yang membuat mereka bersedia di poligami.

ket

kec

“mereka mayoritas yang ada di film itu menceritakan bagaimana perempuan itu
tidak mandiri terhadap ekonomi, mereka mau menjadi perempuan yang dipoligami.
Kalo aku liat dari ceritanya dalam film tersebut lebih peran ketergantungan
ekonomi, sebenarnya bukan alasan karena misalanya pemahaman agama yang
selama ini dipake untuk melanggengkan praktek poligami, itu lebih ke motif
ckonomi. Untuk difilm ini betapa sangat lemah ekonomi, tidak ada nilai-nilaj lain
yang coba diangkat” (FGD, 20 Jannuari 2013).

Menurut Ida Perempuan memang harusnya mandiri tidak bergantung dengan suami,

. agar perempuan memiliki nilai lebih. Menurut Ida, dalam film &Berbagi Suami

ergantungan yang diperlihatkan perempuan-perempuan tersebut memang ekonomi,

uali cerita Salma yang mana ia scorang dokter, secara ekonomi ia tidak tergantung tapi

karena anak itu yang membuatnya bertahan.

“dilihat dari pak haji oh, dia ngerti agama kalo aku diposisi salma sebagai dokter
kenapa harus dipertahankan pernikahan, yaudah kalo dia mau poligami, ya silahkan
cari istri lain dengan syarat ceraikan aku, buat apa harapin laki-laki yang udah
poligamiin kita, sementara kita juga punye pekerjaan tetap, ya kalo dilihat anak
juga fine, setelah gede anak juga pasti paham pilihan orang tuanya. kalo ming dan
siti keliatan sekali ketergantungannnya, mereka tidak mandiri dalam hidup
sehingga kehidupannya tergantung dengan suaminya. (Wawancara 12 Maret 2013).

Dengan tidak tergantung hidup dengan suami maka perempuan bisa menolak ketika

akan di poligami. Selama ini mengapa perempuan terima-terima saja di poligami karena

ne
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senjrena-mena dengan perempuan karena mereka merasa memiliki power. Begitupun

penerimaan Rini, Aliyah dan Dilla bahwa perempuan ekonomi dan emosi terhadap

suag'ninya. Rini melihat Dalam film Berbagi Suami ketergantungan istri-istri dipoligami
kar,ena ekonomi. Jika dilihat dalam setiap cerita memiliki alasan yang berbeda, dalam
cerita Salma, ia ketergantungan secara emosi karena cinta kepada suaminya dan anaknya,
berbeda dengan Siti dan Ming disini sangat terlihat alasan mereka untuk dipoligami
adalah karena ekonomi. Mereka berfikir dengan berpoligami mereka bisa hidup lebih
nyaman, dan itu terlihat dalam cerita Ming,

“Salma ya mungkin dia karena cinat sama suaminya, juga karena cinta sama
anaknya kan, dan dia berpikir kalo aku cerai sama suami anak ku seperti apa,
walaupun aku cukup materi, tapi kan itu aja gak cukup buat anak-anak ku, mungkin
yang di rasain anak ku, aku tuh butuh kasih sayang orang tuanya utuh, gak butuh
terllau materi segala macem, beraiti salma sosok yang berjiwa besar. ya kalo Siti
gak tergantung banged secara ekonormi, tapi karena dia mikir hidup di mota besar,
dia sendiri dia mau pergi pun aku harus kemana, aku gak ngerti keadaan seperti ini,
daripada aku mikir yang gak-gak maksudnya gak tau tujuan kemana, kecuali dia
punya temen masih bisalah, dia lari keorang itu, ya wajar dia ketergantungan sama
pak liknya karena dia gak kenal siapa-siapa, aku kabur pun, aku menolak pun
percurna malah aku jadi keteteran kesusahan sendiri mikirnya ya kaya gitu selagi
aku bisa menerima ya aku-coba menerima. tapi lama-lama dia gak bisa neriman
juga. kalo Ming, ya setiap orang kan beda-beda ya, ini sendiri, pemikiran sendiri,
hal yang wajar juga ia tergantungan ekonomi, dia bukan orang yang mampu, Cuma
pengen hidup mewah, ya aku bosan hidup susah, aku pengen hidup lebih bebas,
maksudnya lebih punya apa-apa semua ada, ya inilah jaln satu-satunya. orang yang
deket sama dia walau dia harus di poligami membuat dia nyaman ya tetep aku bisa
Jjalant gitukan, toh buat saat ini belum ada ruginya, walaupun sebenarnya di rugikan
tapikan buat kesenangan sementara belum ada ruginya seperti itu. (Wawancara 7
Maret 2013).

Hal itu juga karena laki-laki memiliki kekuasaan sehingga membuat mereka bisa

Lenaklukan perempuan-perempuan tersebut. Dalam cerita tersebut juga bagaimana

=

perempuan seperti Ming sangat nyaman dengan Koh Abun tidak peduli sudah mempunyai

iLtri yang penting segala keinginannya dapat di penuhi Koh Abun, makannya dia bersedia
tuk dipoligami.

“mungkin karena kekuasaan, keuangan dan kepuasan, namnay dia pengen hidup
mewah. Kedua karena ada kasih sayang, dari cowok ini dia mendapatkan kasih
sayang dia gak peduli ah, mau suami orang atau gak yang penting aku sama dia
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mereka juga alasan dipoligami, karena rasa nyaman yang didapat dari laki-laki
tersebut.(FGD, 20 Januari 2013).

enurut Dilla memang terlihat sekali faktor ekonomi menjadi ketergantungan istri-

istri yang dipoligami. Dilla melihat kasus-kasus poligami yang ada di media, faktor

per

en"lpuan bersedia dipoligami karena ekonomi, biasanya yang melakukan poligami

adalah pejabat-pejabat yang memiliki banyak uang sehingga ia dengan mudah

berpaligami. Selain itu dalam film ini juga memperlihatkan bahwa memang perempuan

ketika bersedia dipoligami alasannya karena ekonomi, namun dalam film ini juga

diperlihatkan bahwa adanya ketergantungan secara emosi juga.

dal

“iya sih mba emang keliatan banget, ketergantungan sama suami kalo dari
Salmanya kalo di bilang ketergantungan iya sih, tapi meskipun pada dasarnya
anaknya juga gakpapa kalo ditinggalin sama suaminya kayanya anaknya juga
nerima -aja, sebenamnya dia bisa hidup sendiri, dia lebih tergantung ke perasaaan
kali, jadi walaupun dipoligami oh yasudahlah gakpapa walau pada awalnya dia
memberontak” (Wawancara 28 Febuari 2013)

Ketergantungan ekonomi dalam film ini terlihat dari cerita Siti dan Ming. Tokoh Ming

kehidupan nyata memang selalu ada pérempuan yang mengganggu rumah tangga

orang, -hanya karena menginginkan kekayaannya saja. Karena ingin hidup mewah jadi

jalan yang ditempuh dengan menjadi istri simpanan Koh Abun. Dicerita Siti lebih

mefekan bahwa Siti perempuan yang tidak mandiri secara ekonomi maupun emosi

sehingga ia sangat tergantung dengan suaminya.

“Cerita kedua itu si Siti ya itu ketergantungan banget, numpang udah gak punya
siapa-siapa, mau balik juga gak bisa, terus didukung lagi sama dua istrinya itu,
akhirnya dia mau pergi juga sampai dia sama si Dwinya pergi itu, cuma sisi
ketergantungan itu wakt dia mau dipoligami emang keliatan banged. Itu istri-
istrinya si suami Salina, yang dulu-dulu kan juga iya pastikan mereka semua udah
tau kan kalo si suami Salma udah punya istri tapi masih mau aja, jadi kalo itu
ngeliat hartanya, sama kaya cerita ketiga Ming, kalo itu keliatan banged
keterganitungan secara ekonomi, awalnya mereka dipoligami,akhimya mereka
memberontak” (Wawancara 28 Febuari 2013)

Sehingga dapat dilihat jelas bahwa memang perempuan bersedia dipoligami karena

thor ekonomi. Aliyah melihat dalam film Berbagi Suami perempuan memang di
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dengan suaminya saja. Jika dilihat bentuk ketergantungan perempuan-perempuan disini
bukan hanya mengenai ekonomi tapi emosi rasa cinta kepada keluarga dan rasa nyaman
yang di peroleh.

«mmmmm kalo Salma tidak tergantung sebenarnya, Cuma karena diadedikasinya
tinggi, cintanya juga tinggi jadi dia rela berkorban, kalo yang kedua karena latar
belakngnya berbeda-beda jadi suamniya dominan jadi apa ya ketergantungan
dengan suaminya, wong sudah wis gitu hidupnya, ya kalo ming saat itu lagi
nyamanya dengan koh abun, karena koh abun ngasih makan, tempat tinggal, mobil,
fasilitas dia, akhirnya tergantung dengan koh abun, tapi itu cuma sesaat ya kalo
besok dapet pejabat yang lebih sugih, pasti lari lagi” (Wawancara 12 Maret 2013).

Sebenarnya dalam film ini tidak ada yang bisa di contoh, praktek poligami yang

dak memberikan pendidikan poligami, malah membuat perempuan itu memang lemah

=

ketika dihadapkan oleh poligami.

4. Resistensi Perempuan terhadap Praktek Poligami

Menurut Nina berbicara resistensi perempuan memang tidak mudah. Ketika posisi
perempuan dilemahkan mereka tidak menyadari bentuk-bentuk kekerasan yang dilakukan.
Derempuan m;emang cenderung lebih pasif ketika mendapat perlakuan seperti itu. Hal itu
- karena Indonesia 11_1asih menganut sistem pafcfiaki yang mana memposisikar_x— perempuan
tersubordinat. Dan itu pun tergambar. dalam film Bérbagi Suami, bagaimana dominasi-
dominasi ity terjadi. Dalam film ini juga terlihat bagaimana perempuan-perempuan
Inehcoba memberontak ketika mereka terkukung dalam praktek poiigami. Perempuan
memiliki sikapnya sendiri-sendiri bagaimana mereka bisa keluar dari garis aman. Seperti
Salma lebih memilih diam sebagai bentuk perlawanannya karena baginya keutuhan rumah
tangganya jauh lebih penting.

“perempuan lebih memilih diam, terlebih dalam posisi diam, mulai dari status
sosial, dia dokter, dia berpendidikan dsb banyak sekali perempuan yang mengambil
resiko ini termasuk Salma, ketika dia tau adalah korban poligami dia tidak berani
mengambil sikap karena masih ada momok atau ketakutan yang dialami perempuan

lebih baik dia dipoligami dari pada menjadi janda ini stigma yang luar biasa”
(Wawancara 9 Maret 201 3)
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Namun hal berbeda diungkapkan Ida, memandang resistensi perempuan tersebut tidak
terlihat ketika Salma lebih memilih sikap diam, seharusnya sebagai seorang dokter ia bisa
lebih dari itu melakukan perlawanannya. Begitupun Siti bentuk perlawanan yang keliru
ketika memutuskan untuk menjadi lesbian, hal itu di dorong oleh pernikahannya yang
tiJak membahagiakan itz yang membuatnya menjadi lesbian. Ming karena dia cantik ia
masib muda sehingga memudahkannya untuk bisa lepas dan mandiri tidak tergantung

dengan Koh Abun.

“ya mungkin gak semua orang bisa seperti Salma, difilmnya digambarkan gitu, tapi
direalitasnya aduh kesian banged. Salma bersikap diam mungkin karena udah
karakternya dia, siti mungkin balik lagi latar belakang pendidikan mereka seperti
apa alkhirnya membuat mereka memutuskan untuk lesbian, karena ada
kenyamanan tersendiri, dari penderitaan yang selama ini mereka rasakan itulah,
mereka memberontak dengan seperti itu, si Ming mungkin dia ditolong karena
cantik, postur tubuh oke, jadi ya mungkin menurut aku, eeeee dia bisa mandiri
diluar tanpa tergantung koh abun, daripada jadi istri simpanan mending dia berpikir
lepas, berabli ke hal-hal yang lain, yang bisa dilakuin” (Wawancara 12 Maret
2013).

Penerimaan Ida dipengaruhi oleh dirinya yang juga bergelut dengan dunia pérempuan
jadi dapat mengertl sekali bagaimana p05151 perempuan ketika dipoligami. Mereka
berusaha untuk dapat keluar dari kungkungan pohgam1 yang tidak membahagiakan dengan
cara mereka sendiri-sendiri. Hal itu juga dipengaruhi pendidikan dari perempuan tersebut,
Salma sebagai seorang dokter mercoba bersikap arif dalam menanggapi persoalan
poligami, Siti yang berasal dari desa mungkin cara berfikir dia berbeda, ketika sudah
seperti itu dia pasrah dan melakukan pemberontakan yang salah, dan Ming perempuan
vang memiliki obsesi tinggi sehingga ketika ia menyadarinya ia mencoba untuk lepas.
Begitu juga menurut Rini, sebagat seorang istri ia memahami betul apa yang dilakukan
Salma, dengan sikap diamnya dia akhirnya mampu meluluhkan suaminya yang akhirnya
memilih untuk tinggal bersamanya ketika sakit. Salma lebih bijak bersikap, mungkin

karena dia tidak tahu harus melakukan apa, karena kuat rasa cinta kepada anaknya dan
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Dwi

bisa

“ya kalo salma, mungkin ya dia mikir dia udah gak bisa berbuat apa-apa, udah
kepalang tanggung, mau di udahin juga percuma, jadi lebih baik menerimalah siapa
tau dengan sikap menerimanya dia dapet yang lebih baik, ya buktinya dia dapat
lebih baik kan, suaminya akhirnya luluh segala macem kan karena sikapnya itu
(wawancara 7 Maret 2013)

Selain itu penerimaan Rini terhadap bentuk perlawanan yang dilakukan oleh Siti dan
menurut Rini mereka memiliki rasa senasib dan mereka tidak, mereka sudah tidak

berpikir dengan baik bagaimana harus bersikap, terlebih suami hanya membutuhkan

mergka ketika ingin berhubungan seksual dan kenikamatan itu tidak dapat dirasakan

sethgga mendapatkan kenikmatan yang lain sampe akhimya mereka kabur dan

mexrmtuskan untuk hidup bersama.

“karena udah kepalang tanggung bingung hadapin suaminya seperti itu, paling yang
diharapkan cuma seks aja nah dia gak dapet kebahagian lain, mungkin dia merasa
dirinya diperlakukan gak adil terus kalo udah bingung keadaan kaya gitu jalan
hidupnya berubah alur membuat orang tuh berfikir lain gak berfikir hal yang
sewajarnya. masih mendinglah ya dia seperti itu, ada orang yang sampe bunuh diri
seperti itu. dia juga mesti mikir gimana bahagiain dirinya sendiri. kalo dia gak
nyaman, gak tenang sama suaminya tadi ya kenapa aku harus melakukan itu, aku
mendapatkan kenikmatan lainyaudah walau harus menjadi lesbian, walau
sebenamnya gak bagus. apalagi ketika dia kabur mungkin dalam hatinya aku ahrus
bagaimana, mungkin ini jalan yang terbaik, yang penting aku senang, aku bebas“
(W awancara 9 Maret-2013).

1 Namun bentuk perlawanan yang dilakukan Ming itu yang paling bijak, dia tldak

merugikan dirinya, malah membuat dirinya bangkit dari keterpurukan karena ia melakukan

yang mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.

“si Ming kalo menurut ku ya baguslah positif lah daripada dia melakukan kaya si
siti yang jadi lesbian, berbuat positif kenapa gak gitu loh! toh juga gak merugikan
dirinya, dengan perlawanan dia seperti itu malah membuat dia bangkit dan bisa
lebih sukses, kadang ada orang tuh kalo terpuruk bisa lebih positif tapi ada yang
terpuruk malah jadi negatif” (Wawancara 9 Maret 2013)

Menurut Kiki, dalam film Berbagi Suami perempuan ini melawan dengan cara mereka

nasing-masing, ketika mereka bertahan mereka mulai sadar resiko yang mereka dapatkan

ada akhirnya membuat mereka mencoba untuk keluar dari zona tersebut. Kiki
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“kalo itu lebih pada mereka mencari jalan sendiri-sendiri bagaimana mereka bisa
meloloskan diri, karena gini loh Jjatuhnya adalah ketika perempuan di poligami, dia
gak bisa ngapa-ngapain, pilihannya cuma dua dia bertahan atau bercerai. Ketika dia
bertahan mereka tau resikonya kaya si Siti sama Dwi, mereka tadinya bertahan
karena mereka sama-sama jenuh, mereka merasa suaminya tidak adil, walaupun
mereka tau, mereka nyuruh suaminya nikah lagi gara-gara dia hiperseks tapi
mereka merasa gak adil dan mereka merasa gak sanggup karena perekonomian gak
maju-maju tapi kelakuan suaminya tetep kaya gitu, akhirnya apa lari, malah jadi
lesbian dan gitu-gitu deh segala macemnyd, sama kaya Salma pastinya dia tertekan
Ming juga gue di poligami gak masalah tapi setelah tujuan gue tercapai, gue lepas
dart lo, ya kan? Sebenarmya mereka melawan tapi cara melawannya beda-beda
(Wawancara 1 Maret 2013),

Penerimaan Kiki terhadap perlawanan tersebut karena Kiki juga perempuan yang

mampu melawan keadaan, kondisi yang membuatnya jauh dengan suaminya, ia memilih

sika{r menerima keadaan tersebut tapi tidak pasrah. Meski dalam film ini sisi

peml

perontakan perempuannya memang tidak terlalu di tonjolkan dan juga Kiki melihat

perempuan-perempuan ini mencoba mengabaikan keadaan yang membuat mereka tidak

nyaman.

film

“mereka menurut ku tidak bertahan, cuma apa ya dia hanya mengabaikan, eee
yaudahlah gak menganggap itu sebagai something yang serius gituh Ioh, yaudah
nnati giliran gue udah bosen gue lepas. Jadi dia gak mencoba bertahan, aduh aku
dipoligami aku something aku gak berpikir kesitu” (FGD, 20 Januari 2013).

Filla berpandané berbeda ketika melihat sikap pemberontakan perempuan, bahwa

tersebut tidak terlalu terlihat bahwa itu menunjukkan sikap perlawanan perempuan,

mereka lebih terliat pasrah dan menerima apapun yang dilakukan suami-suami mereka.

pem

dari

“kalo perempuan aku sih ngeliatnya emang sih ada yang kaya gitu, tapi gak begitu
keliatan soalnya apa yang dilakuin emang harus dilakuin kaya gitu, Tapi eeee
waktu aku ngeliatnya aku gak begitu menangkap kalo ifu merupakan sisi
pemberontakan perempuan dari mereka, cuma aku taunya oh iya dia emang
ngelakuin hal itu” (Wawancara 28 Febuari 2013).

Menurut Dilla, mereka perempuan-perempuan yang tangguh bisa melakukan

berontakan lebih dari itu. Mereka lebih tepat hanya menunggu waktu untuk bisa lepas

kungkungan tersebut. Tapi jika memang ingin memberonak seharusnya mereka
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«gehenarmnya mereka gak berfahan, cari wakfu yang tepat buat mereka
melepaskannya, cerita yang ketiga pun kaya gitu, udah dapet link untuk jadi artis

yaudah gituh, gakmikir soal poligaminya lagi (FGD, 20 Januari 2013).

Aliyah berpandangan bahwa perempuan-perempuan ini perempuan yang kuat ketika
bisa berbagi suami dengan perempuan lainnya. Karena tidak mudah untuk menjalani

pligami, tidak semua orang bisa melewati dengan baik, maka mereka perempuan:

o

=]

erempuan yang tangguh.

“ya kalo mereka gak kuat mereka gak mau di poligami , justru kuat mereka
perempuan yang mau dipoligami itu perempuan kuat. kalo dia gak kuat, mereka
gak mungkin mat. dipoligami, bermain perasaan luar biasa, perempuan yang kuat
bisa melawan rasa sakit, gak semua orang bisa fight seperti itu (Wawancara 12
Maret 2013).

Penerimaan Aliyah terhadap pemberontakan perempuan—perempuan tersebut, ia
merasa pemberontakan perernpuan—perempuan ini berbeda. Jika dilihat dari sisi Salma ia
sebenarnya memberontak tapi tak mampu melakukan apa-apa. Sedangkan apa yang
dilakukan oleh Siti merupakan bentuk pelarian yang dilarang oleh agama, dengan menjadi
lesbian serta Ming yang sedari awal bukan pemberontakan tapi meimnang orientasinya
hanya materi.

“kalo Salma sebenarmnya memberontak tapi tidak bisa berbuat apa-apa, kemudian
karena sayangnya dia dengan anak dan suami, jadi dia melawan dirinya sendiri, ya
dia lebih pada mengorbankan dirinya sendiri, ya dia 1ebih pada mengorbankan
perasaan, kemudian kalo sl Qiti wah itu pelarian yang sangat gak bagus y2, kalo
yang itu bukan pemberontakan tapi dia mencari kenikmatan ke yang lain dalam
artian eceece karena dia sudah merasakan ketika di ajak bersama, akhirnya malah
terbawa oleh iti, it pengaruh lingkungan kemudian kalo s Ming dia orientasinya
duit bukan orientasi dalam artian memberontak terhadap poligami, bukfinya ketika
dia masih menjadi istri selingkuhan koh abun, ada temennya yang Aawarin si
sutradara , dia bisa berpaling Kesitu, artinya kalo pun temennya itu lebih tajir dari
koh abun itu, dia pasti akan memilih temennya itu kok meninggalkan koh abun.
jadi orientasi 3 perempuan itu berbeda-beda gitu loh, kalo salma iya dia
memberontak, tapi tidak bisa berbuat apa-apa, akhirnya ia mengorbankan perasaai

(Wawancara 12 Maret 2013)
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C.!Keragaman Penerimaan Informan terhadap Praktek Poligami dalam film Berbagi

Syami
1. Keunikan Informan

Setelah melakukan analisis terhadap penerimaan informan yang semuanya adalah
pi:rempuan terthadap praktek poligami dalam film Berbagi Suami, peneliti menemukan
keberagaman dalam melakukan penerimaan mereka berdasarkan faktor-faktor yang
mereka miliki sehingga mempengaruhi cara pandang dan menghasilkan suatu keragaman
dalam penerimaan mercka. Mengacu pada kerangka teori di mana perempuan sebagai

khalayak aktif Radway (1983) mengungkapkan dengan perempuan sebagai khalayak aktif

=

nenunjukkan bagaimana film-film perempuan mampu memberikan pengaruh perilaku dan

sikap. Penjelasan yang disampaikan oleh Radway itu menegaskan dimana pembacaan atau

senerimaan perempuan sebagai khalayak aktif mampu memberikan pengaruh_ sikap
erhadap perempuan pembacaan mereka untuk dapat melawan atas dominasi-dominasi
yang dilakukan oleh laki-laki. Dengan menjadi khalayak aktif, perempuan tidak hanya
lpasif atas apa yang.ditanllpilkan ‘oleh film mainstream };an;g selalu memposisikan citra
perempuan tersubordinat, seperti yang dikatakan dalam karya Mulvey yang berjudul
“Visual Pleasure and Narrative Cinema” tahun 1975, yang mana memberikan
pemahaman bagaimana citra perempuan dilayar berperan untuk memenuhi kebutuhan laki-

[aki.

Perempuan sebagai khalayak aktif dalam pembacaan memiliki pandangan yang
berbeda-beda sehingga keberagaman atas pembacaan teks itu berbeda, seperti yang
dijelaskan oleh Eoin Devereux (2003:138-140) bahwa pemaknaan pesan dalam konteks

media dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengalaman yang terjadi
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yangmereka lihat. Penjelasan yang disampaikan oleh Eoin Devereux bahwa keberagaman
penerimaan mereka itu berdasarkan dari pengalaman kehidupan informan yang memiliki
latar! belakang pengalaman berbeda yang nantinya akan mempengaruhi cara pandang
infonan dalam melakukan penerimaan praktek poligami dalam film Berbagi Suami.

Kebgragaman penerimaan tersebut yang membuat pembacaan terhadap informan memiliki

dua karakter pembacaan yaitu dominat hating dan ironic ballance. Ironic ballance di mana
penﬁimaan informan atas pembacaan teks prefered reading itu mengalami proses
mendukung dengan apa yang ditampilkan dalam film tersebut. Sedangkan dominant hating
yang mana pembacaan atas informan menolak prefered reading dari film tersebut.
Pergmpuan harus dapat berbicara secara aktif dan lantang untuk menolak cara-cara
ber[icara patriak-i (Days of Our Lives, 1994:81) schingga pembacaan tersebut memiliki
kelenderungan masing-masing berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi cara mereka

mJlakukan penerimaan.

Hal serupa juga dipertegas oleh Williams ia menambahkan bah\ya sudut pandang yang
be acam-macam dan ‘;sering kali bert-entangan, mencegah pandangan monopolitik
semacam ini mengenai subjek perempuan (1987:314). Di mana perempuan te;lah

engalami kemajuan dalam berpikir dan kritis terhadap suatu kejadian, sehingga
:lrempuan' mampu mengidentifikasi dengan sudut pandang yang saling bertentangan,
dengan pengenalan kontradiksi patriaki , maka mereka menghasilkan pembacaan yang

radikala atas film tersebut.

—ph

Inilah yang membuat pembacaan atas film itu tidak selalu sama dengan sesama

informan, banyak faktor yang mempengaruhi mereka. Karena setiap perempuan memiliki

Tengalaman hidup mercka msing-masing bagaiman mereka menjalani kehidupan itulah
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2. Kedekatan Informan dalam prefered reading

Sebenarnya kedekatan informan dengan persoalan diranah domestik akan

mem[pengaruhi penerimaan informan dalam memandang praktek poligami dalam film

prak

tersTut. Dalam memandang kedekatan antara informan dengan persoalan yang ada dalam

ek poligami, peneliti melihat penjelsan yang disampaikan oleh Nightale dalam buku

The Handbook of Media Audience, kedekatan dengan persoalan yang ada dalam cerita

difi

Im memberikan pengaruh terhadap penerimaan seseorang dalam memandang pesan

yang ingin disampaikan melalui film Berbagi Suami. Selain itu kedekatan akan

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan sehingga khalayak akan lebih mudah

menerima pesan yang dikirimkan oleh produsen tersebut (Nihgtingale, 2011:390). Selain

Penjelasan yang disampaikan oleh Nightingale, peneliti mencoba melihat rujukan yang

terdapat dari kerangka teori bahwa menurut Modleski yang mungungkapkan bahwa

dengan perempuan sebagai khalayk aktif ia-dapat mengidentifikasi emosional dengan .

pemeran utama karena ia dapat merasakan apa yang dirasakan tokoh perempuan dalam

film. Penjelasan tersebut memberikan suatu pemahaman bahws pembacaan atau

ters

penIrimaan informan itu berdasarkan atas apa yang mereka rasakan ada dalam film

cbut sesuai dengan apa yang ada dalam realitas kehidupan. Sehingga penerimaan

tersebut sangat berdekatan dengan kehidupan mereka. Persoalan yang sangat dekat dengan

)

wilayah perempuan, karena film Berbagi Suami merupakan film yang berbicara mengenai

perl:mpuan yang terkungkung dalam praktek poligami. Merujuk pada kerangka teori yang

diungkapkan oleh Charlotte Brundson berpendapat bahwa dunia feminim memang

dik

bdekan seperti halnya mengenai domestik karena hal tersebut merupakan budaya yang

sudah tertanam (1981:34).

Kedekatan perempuan dengan ranah domestik menjadi daya tarik bagi perempuan itu
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Berbagi Suami, yang mana dihubungkan dengan keberadaan mereka dirumah tangga, juga

hubungan dan emosi pribadi. Yang man disebutkan menurut karya Tania Modleski di
mana pemahaman perempuan terhadap film itu dibagi menjadi dua yaitu: narasi yang
terpusat pada perempuan, kedua ada ruang untuk perempuan menginterpretasikan dan
memanfaatkan film perempuan. Jadi semakin dekat dengan kehidupan seorang informan
maka akan lebih mempengaruhi penerimaan mereka untuk menerima atau menolak.
Kedekatan informan dengan persoalan-persoalan yang ada dalam praktek poligami
berdasatkan hasil wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dari penjelasan Nightingale, bahwa dari enam informan, empat diantaranya memilih posisi
ironic ballance karena mereka mengetahui secara detail permasalahan apa yang terjadi dari
praktek poligami, namun hal itu tidak berlaku seutuhnya karena tidak serta merta yang
memiliki kedekatan tersebut akan cenderung ke ironic ballance tapi juga memilih
dominant hating.

Peneliti melihat informan cenderung lebih memilih ironic ballance dibandingkan
dominant hating béi‘dasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. Oleh karena itu
ser.nakin dekat dengan informan persoalan yang ada dalam film maka keceﬁdermgan
memilih ironic ballance. Berdasarkan dari Nightingale ﬁlemandang kedekatan sebagai
salah satu penyebab terjadinya perbedaan pandangan, sehingga terjadi keragaman dalam
penerimaan meski kadang penerimaan tidak selalu ironic ballance namun juga dominant
hating. Peneliti juga melihat disini ada salah satu informan yang sangat dekat dengan

praktek poligami dan itu informan alami sendiri namun penerimaannya lebih domiant

. . . . .o .
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D. #“aktor Penerimaan Informan terhadap Praktek Poligami dalam Film Berbagi
Suami

Penerimaan informan dalam penelitian ini adalah khalayak perempuan yang mana
melihat bagaimana cara pandang informan dalam memandang film yang berunsurkan
mengenai perempuan. Film Berbagi Suami yang menyajikan berbagai persoalan yang
berdekatan dengan perempuan sehingga mampu menggiring penonton perempuan untuk
dapat menikmati apa yang disajikan dalam film. Perempuan sebagai khalayak aktif dalam

meémamahami film perlu diberikan kesempatan untuk dapat mengkritik film-film yang

ml:mposisikan perempuan sebagai suatu yang inferior ditengah masyarakat (Ang dan
Hermes, 1996:114). Maka dari itulah peneliti berkeyakinan bahwa penerimaan informan
dalam melihat praktek poligami dalam film Berbagi Suami memiliki beberapa faktor yang
nlempengaruhi cara pandang mereka dalam penerimaannya dengan kerangka pengetahuan

yang mereka miliki.

Cara keenam informan yang diwawancarai dalam menanggapi persoalan yang ada

'alam ‘prakt}ek poligami- memang ~ memiliki perbedaan ketika‘- menyampaikan
andangannya, hal tersebut dikarenakan setidp informan memiliki faktor-faktor yang
erbeda dalam mempengarubi penerimaan mereka terhadap film Berbagi Suami.
eskipun secara keseluruhan informan memberikan pandangan terhadap film tersebut
secara negatif, mereka tidak menyukai dengan hadimya film Berbagi Suami, namun
mereka pun tidak seutuhnya membenci film tersebut, ketika mereka melakukan

penerimaan atau pengawasandian terhadap film tersebut mereka pun sepakat dengan

persoalan yang ada dalam film tersebut.

Kedekatan masalah yang ada dalam film tersebut juga yang membuat mereka

memiliki pandangan sendiri ketika melakukan penerimaan. Informan akhirnya terbagi
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yaitu dominat hating dan ironic ballance. Dominant hating disini di mana informan lebih

fi

[

fak sepakat dengan persolan-persoalan yang ada dalam film tersebut, sedangkan Ironic
ballance mereka secara umum tidak menyukai film ini tapi melihat bahwa persoalan yang

aLa dalam film ini memang ada dalam realitas kehidupan, dan mereka menyepakati

tirhadap persoalan yang ada dalam film Berbagi Suami. Karena perempuan akan jauh

—
O

-bih memahami bila itu berkenaan dengan emosional, hubungan utama antara perempuan
dengan laki-laki, pemeran utama dalam tokoh tersebut adalah perempuan dan ada

kedekatan antara audiens dengan tokoh utamanya (Radford, 1986:8).

Meskipun terlihat terjadi kontradiksi dalam penerimaan atau dilematis dalam

elakukan pengawasandian terhadap film tersebut, namun setelah peneliti mengamati
mengapa cara pandang setiap informan itu berbeda-beda hal tersebut dipengaruhi oleh
kerangka berpikir informan sesuai pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu yang paling
utama dalam pembentuk péneﬁmaan informan adalah, faktor lingkungan, faktor
Pengalaman, dan faktor media massa. Ketiga faktor ini 3'/ang paling mempfs‘ngaruhi
penerimaan setiap informan _ketika ni-ereka melakukal-l pengawasandian terhadap film

Berbagi Suami.

Peneliti membagi beberapa faktor ini berdasarkan hasil wawancara mendalam yang
telah dilakukan peneliti terhadap enam informan yang menerima secara berbeda-beda
persoalan dalam praktek poligami. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapatkan

beberapa faktor dalam penerimaan informana saat menyaksikan film Berbagt Suami.

1. Faktor Lingkungan Keluarga dan Kerja
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam penerimaan

perempuan terhadap persoalan praktek poligami dalam film Berbagi Suami. Faktor
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berpikir, berkehendak, berperasaan dan berperilaku (Hardjana, 2005:12). Hal itu

mempertegas bahwa lingkungan dimana kita berada dan berkembang menjadi bagian yang

tidz% terpisahkan ketika informan melakukan pengawasandian. Baik itu lingkungan
keliarga maupun lingkungan dimana kita bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Dalam
film ini bagaimaﬁa dikontruksikan praktek poligami dan persoalan — persoalan perempuan
yang berdekatan dengan kehidupan yang bersinggungan langsung dengan perempuan, Atas
dasar kedekatan masalah yang terdapat dalam lingkungan informan tersebutlah, sehingga

meskipun informan secara keseluruhan tidak menyukai film ini, mereka memahami betul

pejsoalan yang ada dalam film Berbagi Suami itu yang merupakan salah satu faktor
informan masuk dalam kategori ironic ballance. Dalam melihat faktor lingkungan, peneliti
mélihat penerimaan informan yang ironic ballance terhadap praktek poligami dalam film

Berbagi Suami, informan yang memilih ironic ballance karena persoalan yang ada dalam

film Berbagi Suami tersebut sangat berdekatan dengan persoalan yang sering dialami oleh
pj,rempuan.

Dimana dalam praktek poligami ketik;‘l berbicara mengenai dominasi laki-laki, Nina
yang masuk dalam ironic ballance hal itu dipeng.aruhi oleh faktor lingkungan tempat dia
berkerja, Nina yang kesehariannya berkerja sebagai aktivis ﬁerempuan, yang menolak

praktek poligami dan eksploitasi terhadap perempuan mengungkapkan suburnya praktek

oligami dan budaya patriaki di Indonesia yang menyebabkan poligami tetap eksis, laki-

o]

laki memiliki kuasa atas dirinya dan perempuan, sehingga dominasi itu pun terjadi.

f(ebanyakan dari laki-laki yang melakukan dominasi itu karena mereka memiliki materi

lebih, itu yang membuat mereka melakukan dominasi, sebagai pihak penentu dalam setiap
keputusan. Nina beranggapan seperti itu karena dilatarbelakangi ia seorang pengiat

perempuan yang mana ia melihat fenomena yang terjadi, bahwa ruang laki-laki dalam
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memakluminya, yang mana posisi laki-laki jauh lebih unggul dan pada akhirnya

perempuan tetap akan menjadi pihak yang tersubordinat.

Selain itu penerimaan Nina dipengaruhi juga oleh lingkungan keluarganya karena

salah satu anggota keluarganya yang juga merupakan korban dari poligami. Adiknya yang

akhi

ya mengambil keputusan menerima saja ketika suaminya melakuka poligami, dan

seakan tidak berdaya ketika harus memilih untuk dipoligami atau berpisah. Dalam film ini

tentu /banyak sekali resiko yang harus ditanggung para perempuan ketika menjalani

perkawinan poligami, secara psikologi, eksistensi yang tidak diakui begitupun juga dengan

kesehatan reproduksi yang mengancam mereka. Jika ditilik lebih dalam perempuan itu

tidak |terlalu memahami dampaknya atas keputusannya. Bahwa poligami itu memiliki

banyak dampak tidak hanya dalam dirinya tapi juga dalam pergaulan sosial, mereka tentu

akan

mempergunjingkan. Dalam kasus film ini memang sangat digambarkan bahwa

poligami menempatkan perempuan sebagai korban, di mana perempuan berada dalam

kungkungan hidup yang tidak membahagiakan. Dalam realitas memang banyak terjadi hal

demikian istri-istri yang dipoligami menjadi korban, entah itu secara fisik ‘atau pun batin.

Nampn jarang ada perempuan yang berani mengadukan nasibnya ke perlindungan

perelrpuan karena mereka memikirkan keutuhan rumahtangga. Seharusnya perempuan

lebily bisa memberdayakan dirinya schingga ketika terjadi kekerasan terhadap dirinya ia

bisa

melakukan perlawanan, perempuan bisa survive tidak harus menggantungkan

kehi%upannya dengan laki-laki. Namun memang tidak jarang stigma yang mucul

dimasyarakat apabila seorang perempuan menjadi janda, karena gerak gerik seorang janda

akan

selalu menjadi perhatian masyarakat, itulah yang membuat perempuan-peiempuan
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“Tapi itu tadi benturan kiri kanan masyarakat masih yakin memberitahukan
bahwa perempuan itu selalu disudutkan posisi mereka sebagai janda,
sehingga ketika dipoligami ya terima saja tidak menjadi persoalan. ini yang
gak selesai dalam film ini itu sebenarnya, ketika dia diberikan kesempatan,
kemudian dia diberi informasi yang benai tentang kemampuan dirinya, saya
pikir semua perempuan bisa mandiri sehingga sebenarnya eee apa va, itu
pemahaman budaya kita, pemahaman yang selama ini ditanamkan
diperempuan bahwa perempuan itu hanya diwilayah domestik dan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak produktif yang dilekatkan kepada
perempuan karena mereka seperti itu, sehingga ribuan tahun masuk
kedalam dan saya pikir 20 tahun kesini sudah sangat jauh berbeda berubah
sebenamnya, banyak akses pendidikan, pekerjaan, sosial dan budaya politik
saat ini sudah diberikan kepada perempuan tapi ya lagi-lagi perempuan
dibentur dengan hal seperti itu, fungsi reproduksi yang dilekatkan oelh
perempuan tidak produktif ketika sedang menstruansi itukan jadi pukulan
mundur buat perempuan schingga yaitu perempuan lemah dianggap seperti
itu padahal itukan sesuatu hal yang ilmiah yang tidak perlu dibedakan
karena posisi itu harusnya dihargai cuma ada oleh sebagian laki-laki
menganggap itu menjadi eklemahan bagi perempuan padahal, padahal kalo
perempuan gak melahirkan generasi mana yang muncuk. kalo dalam film
itu saya sangat digambarkan seperti itu. ya saya pikir mungkin dia mau
menjelaskan hal itu dalam film. (Wawancara 9 Maret 2013).

Penerimaan yang dilakukan Nina mengingat Kerabat dekat Nina yang juga menjadi
bagian dari perkawinan poligami. Nina mengungkapkan bahwa apa yang ditampilkan dan
digambarkan dalam film Berbagi Suami ‘merupakan representasi realitas kehidupan bagi
I;erempuan yang :menjalani per]_(awina_n. poligami. Meskipun sudah jelas_ perempi;lan
rr;emiliki alasan-alasan sendiri ketika memili}; menjadi istri yang dipoligami, dan salah
satu faktor yang ﬁendorong terjadinya poligami adalah karena ketergantungan ekonomi.
Nina beranggapan seperti itu karena melihat kerabatnya yang se;:ara materi juga
berkecukupan tapi ketika bertemu dengan laki-laki yang mapan melebihi kemampuan yang
dia punya, meskipun dia tahu bahwa laki-laki tersebut sudah memiliki istrt namun ia tetap
bersedia untuk menjadi istri yang dipoligami. Jadi sangat jelas jika faktor ekonomi yang

mendasari terjadi poligami karena ketergantungan perempuan secara ekonomi.

“ketika perempuan ada yang memilih untuk berpoligami gitu aku berpikir
aku harus begini, ada langkah dimana aku harus mengantisipasi untuk tidak
terjadi sampai kesana, aku pribadi punya komitmen untuk sepanjang aku
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dan laki-lakinya bahwa praktek poligami ini tidak bisa diteruskan itu akan
aku lakukan karena aku beberapa kali menjumpai teman yang memang apa
dia sangat pasrahdia sudah tahu bahwa pasangannya sudah beristri akhirmya
dia bersedia dia dipoligami dan aku bilang enggak, terlepas dia
melakukannya itu semua pilihan tapi sikapku sebagai orang yang tau
konsekuensinya tau bagaimana apa ya paham tentang kondisi baik dan
buruknya sebuah relasi yang tidak setia ini aku akan memberi informasi
yang jelas kamu siap, misalnya kamu punya anak, anak mu sakit tapi suami
mu sedang dirumah istri yang satunya, karena kamu sepakat harinya
berbagi, tapi tidak akan bisa memaksa suami harus datang ketempatmu,
meskipun anakmu sekarat. hal yang paling buruk pun aku pribadi punya
tanggung jawab untuk membayangkan memberikan pemahaman kesana, ke
mereka tapi mereka sudah yang melakukan aku mencoba untuk
menguatkan, gak jauh sepupu ku sendiri korban dari poligami aku selalu
memberikan pemahaman bahwa oke sekarang sudah terjadi seperti ini apa
yang akan kamu buat untuk dirimu sendiri pasrah saja, karena akhirnya kita
menjadi pasrah nah kondisinya sudah seperti ini saya mau buat apa tetapi
apakah terpuruk dalam kondisi seperti ini, apakah kamu akan bertahan
seperti ini oke kalo kamu bertahan demi status sosial kalo kamu punya
suami oke, kamu punya punya penghasilan yang lebih oke, tetapi apa yang
kamu perbuat untuk dirimu sendiri memberdayakan dirimu gak mungkin
toh, sebenarnya ada pemberontakan dalam diri seorang yang-dipoligami.
(FGD, 20 Januari 2013) -

Nma memandang banyak sekali perempuan yang mencoba untuk melawan dalam-
kungkungan pohgarm tapi - kebanyakan dari mereka lebih memilih sikap diam karena

mereka menganggap keutuhan rumahtangga jauh lebih penting apalagi ada anak, sehingga

resistensi yang dilakukan oleh Salma meskipun ia representasi wanita yang mandiri dan
survive tapi ia lebih memilih sikap diam, diamnya ini yang membuat suaminya pun
menjadi luluh. Menurut Nina momok yang masih menakutkan bagi perempuan ketika
seorang perempuan harus berpisah dengan suaminya, karena stigma janda dalam
masyarakat masih menjadi sesuatu hal yang negative, sehingga banyak perempuan yang
melakukan hal yang sama yang dilakukan oleh Salma. Selain itu juga bentuk perlawanan
yang dilakukan dalam film itu secara frontal semisalnya mejadi lesbian, Nina menganggap

sikap yang ditunjukan Siti ketika dia lesbian itu belum tentu karena kebencian Siti
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hanya untuk menutupi status sosialnya saja. Nina beranggapan seperti itu karena

lingkungan dia kerja dekat dengan perempuan yang orientasinya menyimpang yaitu

lesbian, Nina mengungkapkan banyak faktor mengapa seseorang menjadi seorang lesbian,

entah itu secara alamiah atau memang kebencian terhadap laki-laki. Selain itu relasi yang

dijalin seorang lesbian itu sama seperti pasangan pada umumnya, mereka menjalani

hubungan yang tidak berbeda dengan pasangan normal pada umumnya.

“Gini, sepanjang yang saya tahu memang kondisi seseorang, kita akan
melihat dalam definisi lesbian dan itu persoalan perasaan ketika saya
berbicara dengan teman-teman yang lesbian itu ada perasaan yang muncul
secara ilmiah ecee saya tidak tahu, mungkin kamu lebih cari tahu informasi
lebih dalam ketika ingin mencari orang lesbian atau transgender tapi banyak
diskusi dengan teman-teman bahwa aku tidak menutup kemungkinan fakta
dilapangan ada beberapa faktor lesbian oke memang dia lesbian murni,
bicara murni sejak lahir, sejak dia kenal perasaan dia tidak pernah
merasakan ada nyaman dengan laki-laki kemudian memang ada yang
karena latar belakang dia membenci laki-laki faktor-faktor seperti itu. ada
lagi faktor ekonomi tapi dalam film ini juga tidak tergambarkan secara jelas
apakah cee yang terjadi itu memang kebencian dia terhadap laki-laki atau
memang dari sebélumnya dia sudah punya basig seperti itu, karena banyak
juga perempuan-perempuan lesbian yang karena status sosial juga namun
mereka menutupi dengan pernikahan jadi saya tidak dapat berkomentar
- banyak” (Wawancara 9 Maret 2013)
Oleh Ibu Ida, yang mana mereka masuk dalam ironic ballance. Mereka menganggap

bahwa perempuan-perempuan ini, merupakan representasi perempuan yang bodoh ketika

tahu bahwa poligami itu merugikan dirinya tapi masih saja mau menjalani perkawinan

poligami. Ibu Ida yang juga ketua organisasi ibu-ibu pkk selalu memberikan motivasi

seh

keﬁ)ada ibu-ibu yang ada disekelilingnya untuk tidak bergantung dengan suaminya,

ingga ketika menjadi korban dari praktek poligami bisa memilih berpisah dibandingkan

harus hidup berbagi. Hal itu dipengaruhi oleh dirinya yang keras, Ibu Ida meskipun hanya

€

seh

rang ibu rumahtangga, namun ia memiliki keahlian untuk mengembangkan dirinya,

ingga itu yang menjadikan modalnya untuk bisa survive dalam hidupnya

“bego banged perempuan yang mau dipoligami, kaya gak ada laki-laki lain
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pkk

kok perempuan masih mau-maunya dipoligami. Kala saya sih gak mau ya
yang namanya dipoligami, enak banged itu laki-lakinya. Biasanya
perempuan yang bersedia dipoligami karena dia ketergantungan hidup
dengan suaminya, jadi ya pas suaminya mau nikah lagi ya gimana toh juga
saya gak ada kerjaan, jadi ya pasrah aja. Makannya kita sebagai perempuan
harus memiliki keahlian jangan bergantung hidup dengan suami, jadi kalo
suami mau nikah lagi ya mending cerai aja, daripada selama hidup tersiksa”
(Wawancara 20 Januari 2013)

Penerimaan Ida itu dipengaruhi oleh karakter dirinya keras dan berpegang selalu
gan komitmen, bahwa dia tidak mau dipoligami oleh suaminya, selain itu lingkungan
narga dan tempat dia tinggal yang membentuk cara pandangnya, sebagai ketua ibu-ibu

ia memiliki kemampuan sebagai perempuan yang mandiri, yang memiliki kemampuna

untuk tidak tergantung hidup dengan suami.

Kiki yang memilih Dominant Hating berpandangan bahwa perempuan tidak serta

merta menjadi korban dari praktek poligami tapi juga pelaku dari praktek poligami.

Per

terj

empuan walau bagaimanapun menjadi bagian dari praktek poligami, poligami itu pun

adi karena perempuan juga turut andil dalam terjadinya poligami. Kiki yang memang

dib

-ntuk sebagai perempuan yang maju dalam pemikirannya, memandang bahwa ketika

perempuan tidak ingin menjadi korban seharusnya dari awal perempuan harus menolak

ketika dihadapkan oleh poligami. Kiki juga menambahkan bahwa hal itu didasari bahwa

per

empuan tidak seutuh tidak berdaya, perempuan juga memiliki kekuatan untuk tidak

memilih menjadi korban dari praktek poligami. Ketika perempuan mempergunakan

ke

b

per

uatannya untuk tidak menjadikan dirinya sebagai korban, Kiki meyakini pastinya tidak
ak perempuan yang menjadi korban dari praktek poligami. Poligami itu terjadi ketika

cmpuan pun merespon praktek poligami tersebut. Kiki memahami benar bahwa

memang bagi perempuan yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah tidak akan

memikirkan dampak yang terjadi dalam dirinya, sckalipun kesehatan reproduksinya.

Th st serr s cdve  +vm e rrrtr rervmen nndisrre Ao crmer 2 caersmrle toded xrata e Alivmnltontvied ol Adv i oy re



membaik, hal itu tidak dapat menjamin, yang dapat menjamin kebahagian hanyalah diri
kita sendiri. Meskipun Kiki menentang poligami, tapi ia tidak sepakat dengan
menyebutkan perempuan sebagai korban, baginya perempuan juga pelaku.

“Aku gak setuju kalo perempuan jadi korban, perempuan itu bukan korban
juga tapi pelaku juga,. Karena gini loh perempuan punya power, powernya
adalah ketika dia tidak mau di poligami dia berhak bertindak, di UU
perkawinan aja udah disebutin kan kalo kamu poligami harus ada ijin istri
pertamanya dan ketika misalkan ada juga istilahnya jatuh talak yang
menunjukkan laki-laki harus menafkahi istrinya selama tiga bulan dan
ketika enam bulan berturut — turut dia tidak menfkahi istrinya, istrinya gak
ridho bayar Rp. 10.000 ke pengadilan agama maka jatuh talak yang
pertama. Nah, kalo kamu dipoligami mengajukan gugatan ke pengadilan
agama selesal perkara, udah mending cerai aja itu sebenarnya pilihannya,
jadi aku gak setuju kalo misalkan perempuan sebagai korban poligami,
engga tapi perempuan juga pelaku karena dia juga melakukan apa ya, dia
punya andil dari praktek poligami itu sendiri ya resiko, kenapa Salma gak
nuntut cerai sama suaminya, padahal bisa mau bercerai dia hidup kok, dia
seorang dokter apa susahnya, iya kan, si Ming kenapa dia harus sama Koh
Abun padahal banyak laki-laki yang lain, yang mau tapi karena dia kaya aja
kan dia juga cantik, siapa sih yang gak mau ama Ming kaya gitu, si Siti
bego banged mau amat dia sama supir orang laki-laki kaya juga masih
banyak, kenapa sama orang yang udah beristri dua, jadi itu pilihan. Ketika
mereka ingin jadi dominan jangan ambil-orang lain yéng emmbuat mereka
tidak dominan gifuh loh” (Wawancara 1 Maret 2013)

Penerimaan Kiki itu juga dipengaruhi pola pikir Kiki, yang mana ia represantasi
perempuan yang keras, karakter dirinya yang tomboy dan juga keluarga yang membentuk

Kiki menjadi perempuan yang mandiri.

~

2. Faktor Pengaiaman, Latar Belakang dan Pengetahuan

Pengalaman, latar belakang dan pengetahuan memang salah satu faktor yang sangat
berpengaruh dalam penerimaan perempuan terhadap praktek poligami. Ang dalam

Watching Dallas juga menegaskan bahwa dengan perempuan sebagai khalayak aktif
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den;an kehidupan mereka seperti, percekcokkan, intrik, masalah, kebahagiaan dan

kesengsaraan yang sering discbut dengan struktur perasaan yang tragis. Dengan hal itu

maka perempuan tidak hanya memberi penolakan terhadap patriaki, tetapi juga muncul

yan

sebzgai “reaksi” terhadap perasaan tak jelas akan ketidakberdayaan dan ketidaktenangan

pasif dan individualis.

Pengalamannya selama berkerja di LSM juga turut mempengaruhi pandangan Nina

dalam melihat dominasi laki-laki, itu juga yang menjadikannya sampai saat ini belum

mernikah, karena ia masih enggan untuk berkomitmen, melihat banyaknya pasangan yang

telah menikah terjadi kekerasan dalam rumah tangga dan juga berakhir cerai. Nina

bergnggapan bahwa suaminya kelak harus bisa menjadi partner yang baik dalam hidupnya,

tidak ada yang mendominasi dalam rumahtangga, dan yang pasti tidak melakukan prakiek

pol%gami. Pengalamannya sebagai aktivis perempuan yang mana sering bersinggungan

dengan persoalan perempuan, Nina mengakui bahwa poligami merupakan bentuk

" per
tidz
istr

jug

k lJerasan terhadap perempuan. Banyak pengaduan-pengaduan ke LSM yang menyebutkan

empuan-perempuan menjadi korban dari praktek poligami. Hal ini karena perémpuan

1k memahami dampak d.';zri keputusan menjalani kehidupan poligami. Banyak juga yang

1-istri tidak mengetahui jika suaminya telah menikah dan melakukan poligami selain itu

a melihat.

“aku lupa ya untuk ee, terlalu lama sudah menonton film ini, aku tidak
terlalu mengingat adegan per adegan, aku juga bukan orang yang terlalu
menikamti film jadi aku tidak terlalu detail melihat dari adegan ke adegan
yang lain. aku apa ya, menarik buat ku ketika memang ini di isukan
perempuan, isu poligami, sehingga yang aku tangkap saat itu memang
menggambarkan situasi sosial dimana perempuan selalu dianggap lemah
selalu dianggap tidak berdaya kemudian dia bisa apa diapakan saja. Tanda
kutip terhadap pemilik tubuh perempuan, ini karena sebenarnya apa

namanya mercka menerima ini dasamya sangat dangkal, ketika yang aku
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istri disana, ini juga agak anch, ketika perempuan ini begitu sangat
menerima perempuan lain yang dibawa suaminya kemudian tidak ada
perdebatan apapun, ini sesuatu yang aneh sebenarnya disitu jadi itu
sebenarnya perempuan ini menjadi objek. jadi ketika perempuan tidak
memiliki akses pengetahuan yang baik, sehingga dia menganggap pantas
untuk dibegitukan sehingga tidak ada pertahanan apa-apa yang mereka
buat, karena dia selalu dan didoktrin oleh suaminya ataupun lingkungan
sekitarnya bahwa kamu layak di begitukan (FGD, 20 Januari 2013)

Penerimaan Nina itu juga dipengaruhi dari pengalamanya sering mendampingi para

istri korban dari kekerasan rumah tangga. pengaduan yang sering diterima juga

menyangkut soal perkawinan poligami yang dilakukan suami-suami mereka tanpa

sepengetahuan istri, selain itu juga bentuk ketidak adilan yang diterima oleh istri-istri yang

suaminya melakukan poligami.

Pengalaman dari salah satu anggota keluarganya yang melakukan praktek poligami

yang pada akhirnya mempengaruhi cara pandang Ida dalam melihat dominasi itu. Baginya

ka

be
pe
ya

su

laki-laki yang melakukan praktek poligami tidak akan bisa berlaku adil, seperti yang ia

takan. Melihat karakter Ida yang keras, schingga penerimaan Ida terhadap poligami

sangat keras ia menyatakan bahwa poligami itu hanya menyusahkan perempuan, terlebih

liau melihat sendiri - bagaimana abangnya melakukan praktek poligami. Dalam
laksanaannya, terlihat bahwa abangnya lebih cenderung memilih tinggal bersama istri

ng kedua dibandingkan istri yang pertama dan istri yang pertama seperti menerima saja

aminya berlaku seperti itu. Melihat hal itu membuat Ida sangat menentang keras adanya

poligami. Begitupun juga deminasi yang dilakukan laki-laki dalam praktek poligami, ia

mengatakan bahwa materi yanz menjadi faktor mengapa dominasi itu terjadi, karena

m

8

o)

m

do

enurutnya istri pertama dari abangnya dipelakukan seperti itu, karena ia tidak berkerja
hingga membuatnya tidak berdaya ketika ingin melawan dominasi tersebut. Dalam ia
enjalankan  rumahtangga bersama suaminya, suaminya tidak pernah melakukan

minasi-dominasi yang merugikannya, sebagai seorang istri sudah kewajibannya patuh
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menerima untuk dipoligami. Terlebih ia juga penggiat perempuan yang mana ia dipercaya
sebagai ketua ibu-ibu pkk.

“Contoh kakak saya seminggu tajuh hari, dua har diperempuan yang
pertama, lima hari diperempuan yang terakhir, dua istrinya yang satu
disukabumi yang satu dijakarta, dua hari dijakarta, lima hari disukabumi
padahal kakak saya kerja dijakarta, tapi karena istri pertama sudah tua jadi
ya keistri muda, yang muda 40-an, yang tua 60-an, otomatis dia pilih yang

muda donk, jadi poligami memang sudah tidak sesuai dengan aturan. (FGD,
20 Januari 2013)

Berbeda dengan kedua informan diatas, hal yang diungkapakan oleh Kiki yang
masuk dalam dominnat hating, penerimaan Kiki itu dipengaruhi bahwa selama ia
menjalani kehidupan rumatangga bentuk dominasi itu pun tidak terjadi, karena Kiki
memahami hak dan kewajibannya sebagai scorang istri. Bentuk dominasi itu bisa
dinimalisir apabila keduanya bisa saling menghargai satu sama lain, karena ketika tidak
ada penghormatan terhadap pasangan maka sulit akan terjadi keharmonisan dalam
rumahtangga. Kiki juga melihat kedua orangtuanya yang saling menghargai satﬁ sama
lain, yang mana sang ayah tidak pernah mengintervensi ibunya untuk berkarir, -selama
untuk menopang perekonomian keluarganya, meskipun juga. ayahnya juga telah sukses
menjadi pengusaha, tapi tidak ada dominasi yang dilakukan ayahnya kepada ibunya. Hal
itu yang membuat dirinya berpandangan bahwa dominasi itu terjadi karena materi, namun
tidak semua rumahtangga suami melakukan dominasi terhadap istrinya.

“pada dasarnya semua Jaki-laki itu pasti melakukan dominasi, terutama
dalam praktek poligami, Kkarena mereka memiliki power atau materi yang
membuat laki-laki berkuasa atas perempuan, tapi aku melihat dominasi itu
tidak terjadi dalam kehidupanku, suamiku selalu memberikan kebebasan
tapi tahu tanggungj awab sebagai istri, begitu pun juga aku melihat ibu-ayah
ku dimana mereka memberikan ruang gerak yang tidak mengekang, ibu ku

juga berkerja dan tidak ada larangan dari ayahku Kkarena itu mereka saling
percaya satu sama lain” (Wawancara 01 Maret 2013)
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Itulah mengapa penerimaan Kiki cenderung ke dominat hating karena pengalaman
dirinya dan keluarganya dalam menjalani sebuah relasi rumah tangga. Tidak ada dominas-
dominasi yang berarti dalam kehidupannya, jika ada dominasi itu bagian dari scorang
suami untuk memberikan arahan kepada istrinya, sehingga Kiki melihat dominasi itu wajar
terjadi, namun tidak bisa digenaralisir untuk semua pasangan yang menjalani relasi

perkawinan.

Penerimaan Rini terhadap praktek poligami juga dipengaruhi oleh pengalaman
orang lain yang mana menjadi istri yang dipoligami tidak memberikan kebahagiaan secara

utuh} dan itu juga tergambar jelas dalam cerita, sebagaimana istri menerima dipoligami

tetap saja tersiksa secara batin, dan itu memberikan dampak yang tidak baik bagi
perkembangan mental istri. Terlebih apabila memiliki keturunan dari perkawinan
poligami, jika perkdwinan itu dilakukan secara sah, maka tidak menjadi masalah, tapi
bagaiamana jika dile dengan sembunyi-sembunyi, tentu perempuan menjadi korban
utarfla dalz:m perkawinan pol.igami tersebut.

“iya saya dulu punya tetangga yang dipoligami, suami jarang banged
pulang kerumahnya lebih milih tinggal dirumah istri yang.kedua. Uni sih
liatnya kesian aja gitu suaminya jarang pulang. keliatan banged dianya juga
jadi pendiam gitu” (Wawancara 7 Maret 2013)

Selain faktor pengalaman dan pengetahnan informan terhadap praktek poligami yang
terjadi dilingkungan keluarga, namun juga melihat realitasnya memang poligami selalu
menempatkan perempuan pada posisi yang tersubordinat. Praktek poligami hanya
melegalkan zina saja, karena melihat fenomena yang terjadi praktek poligami bukan lagi
untuk memuliakan perempuan tapi justru hanya sekedar seks yang dicari dari perkawinan
pdligami. Selain itu juga kedekatan persoalan yang ada dalam film sesuai dengan realitas

kehidupan sesungguhnya, yang membuat penerimaan informan lebih memilih ironic
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Mediag Audiences bahwa kedekatan (proximity) akan mempengaruhi dalam pengambilan

keputusan, sehingga khalayak akan lebih mudah menerima pesan yang dikirimkan oleh

prodysen pesan tersebut (Nightingale, 2011:390). Penjelasan yang disampaikan Murphy

me

rupakan salah satu faktor penerimaan informan terhadap praktek poligami dalam film

Berbagi Suami. Dalam penenlitian ini, penneliti melihat penerimaan informan lebih

cenderung ironic ballance, dikarenakan persoalan yang dekat kehidupan diranah domestik.

Seperti yang dikatakan oleh Brundson berpendapat bahwa dunia feminim memang

dikodekan seperti halnya mengenai dommestik karena hal tersebut merupakan budaya

yang sudah tertanam (1981:34). Schingga pada saat’ melakukan penerimaan praktek

poligami dan persoalan yang ada didalamnya, mereka akan lebih mudah menerima dan

menolak pesan yang tidak mereka ketahui karena berdekatan

Murphy juga menjelaskan bahwa faktor-faktor latar belakang dan kedekatan

mempengaruhi penerimaan penonton, namun kedekatan tersebut tidak serta merta akan

merflbuat akan sclamanya memilih ironic ballance. Sebagaimana yang dijelaskan David

Morley yang ditemukan saat penélitian kepada perempuan terhadap praktek poligami,

bahwa interpretasi dapat disebabkan oleh ststus sosial dan latar belakang organisasi

(Jensen, 2002:162). Penjelasan David Morley dihubungkan dengan penerimaan Aliyah

dalam memandang praktek poligami, terlihat bahwa interpretasi yang dimiliki oleh Aliyah

disL:babkan oleh faktor status sosial dan latar belakang yang dimiliki Aliyah.

do

Aliyah informan satu-satunya vang menjadi istri yang dipoligami melihat bentuk

minasi yang dilakukan suami-suami dalam film itu tidak ada yang patut dicontoh,

rigngingat dirinya yang menjadi istri yang dipoligami, bahwa suaminya memperlakukan

dir

inya secara adil dan tidak terjadi bentuk dominasi-dominasi yang tergambar dalam film
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suami jika mampu berlaku adil, maka kehidupan poligami juga dapat berlangsung secara
harmonis,
“adil sih he’eeeee kalo kita bilang gak adil itu sebenamya, godaan dari kita
aja, gangguan aja, tetapi pada dasarnya adil kalo kita merasa adil, gak bisa
dilihat dari si A dapat sekian si B dapat sekian gak, Cuma dari kita yang

merasakan, kitanya bersyukur seberapa kecil pemberian suami kita ngerasa
oooo adil nih, cukup” (Wawancara 11 Maret 2013).

Penerimaan Aliyah seperti itu karena dipengaruhi pengalamanpribadinya yang sudah
menjalani selama tiga tahun perkawinan poligaminya, ia merasakan dirinya tidak menjadi
korban dari praktek poligami. Ia justru bahagia dengan keadaannya sekarang, meskipun
diawal ia mengakui sangat berat tapi setelah berjalannya waktu akhirya proses itu yang
membiasakan dirinya. Menanggapi penerimaan perempuan sebagai korban, Aliyah
menegaskan banyak perempuan yang dipoligami tapi hidupnya juga bahagia, tidak serta
merta istri yang dipoligami hidupnya menjadi susah atau menjadi korban dari praktek
poligami, Aliyah berpandangan seperti itu karena pengalaman pribadi;lya sebagdi istri
yang dipoligami menjadi keluarga yang harmonis dan bahagia. Mereka selalu berpergian,
be-:rsama jika a&a waktu. liburan, dan .ketika nien'gurus rumahtangga dan suami mereka -
sangat enjoy dan menikmati perannya sebagai istri yang dipoligami.

“malah saya banyak di untungkan karena kan kebutuhan rumah tangga bisa
dibagi 2, saya capek anak yang ngurus istri pertama, kaya pergi keluar kota
ada mamahnya, kan sangat terbantu, jadi tugas2 sebagai ibu rumah tangga
dapat terbantu juga, kalo saya iebih seneng lebih ringan. apalagi dengan
kehadiran anak udah beda lagi gitu”. (Wawancara, 11 Maret 2013)

Aliyah tidak sepakat jika perempuan sebagai korban dari praktek poligami. Hanya

perempuan yang tidak memiliki pengetahuan agama saja yang menganggap dirinya
sebagai korban. Pada intinya istri yang dipoligami sudah menyadari resiko yang harus
ditanggung sebagi istri yang dipoligami. Mereka harus sadar segala bentuk yang akan

mereka terima, termasuk kesehatan reproduksi. Jika berbicara mengenai kesehatan
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menengah kebawah sehingga pengetahuan dan ilmu mereka mengenai kesehatan

reproduksi tidak mengetahuinya. Aliyah, ia sangat sadar dengan segala bnetuk resiko yang

akan diterimanya sehingga membuat dirinya dan suaminya selalu memperiksakan kedokter

mengontrol untuk mencegah kanker serviks. Aliyah melakukan itu karena ia seorang

dokter sehingga memahami betul resiko apa saja yang akan terjadi dalam praktek

poligami. Jika dikaitkan dalam film yang membuat perempuan-perempuan itu menjadi

korban adalah sikap para suaminya yang seakan tidak memperdulikan istri, hanya

mementingkan kepuasan suami saja, tanpa tahu dampak dari perkawinan poligami.

den

terh

1a

1431

“kalo korban ya tetep gak setuju, tergantung suaminya kalo yang pertama si
indri, yang sering diajak istrinya Salma karena suaminya lebih
mementingkan nama baik, reputasi sebagai caleg, yang kedua karena
suaminya supir, supir itu kan kalo dimana-mana suka jajan apalagi dia
kerjanya di produksi film, yang mana dunia bebas jadi kalo kena satu ya
kena semua. jadi kalo dikatakan korban kalo yang kedua mungkin karena
perilaku suami, istri jadi korbannya™ (Wawancar 11 Maret 2013).

Aliyah meskipun ia seorang dokter yang secara finansial dia pun tidak tergantung

pan suami, tapi tidak dipungkiri bahwa suaminya mampu memberikan kenyamanan
adap dirinya, sehingga ia pun bersedia dipoligami. Hal itu terlihat dalam cerita Salma,

eorang yang mapan tapi tetap bertahan karena cinta dan ketergantungan dia secara

emosi. Aliyah sepakat dalam film itu memang menjelaskan bagiamana tujuan dari

pol

tery

gami karena orienatsi kemateri, dan terlihat bahwa memang perempuan dalam film

ebut tidak sebegitu berdayanya ketika harus dihadapkan dengan poligami, perempuan

di gambarkan seperti tidak memiliki kemandirian dalam menjalani kehidupannya.

Kiki beranggapan bahwa itu motif perempuan ketika bersedia dipoligami, karena pada

dasarnya perempuan yang bersedia dipoligami memang karena ekonomi, Kiki lebih

melihat bahwa perempuan disitu memiliki motif bahwa mereka berpoligami berharap
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entah itu ketergantungan secara ekonomi ataupun karena bentuk rasa sayang kepada suami
dan anak, yang pastinya dalam film ini memang memberikan bagaimana perempuan
seharusnya bisa jauh lebih mandiri tidak menggantungkan kehidupannya dengan laki-laki.
Terlebih jika alasan poligami karena ekonomi itu hanya kebahagiaan semu saja yang
didapat.

“aku lebih menganggap ekonomi adalah alasan dibalik keterpakasaan
berpoligami,dia gak mau tapi terpaksa udah terlanur married sama si supir itu
mereka gak bisa lepas, karena beban anak, kalo lepas dari bapak ni dia harus
cari makan sendiri, kedua mau gak mau dengan cara gtu mereka bisa saling
menghidupi seperi cerita kedua, si A sampe mau jadi buruh cuci, si B dan C
mau jadi apa, itukan menunjukkan dari ekonomi itu adanya keterpaksaan
mereka untuk saling melengkapi padahal sebenarnya ketika mereka cerai
berjamaah, mereka ngumpil dalam satu rumah mereka bisa hidup” (FGD, 20
Januari 2013).

Penerimaan Mba kiki itu juga dipengaruhi dirinya yang merupakan perempuan yang

mandiri, dari awal kuliah pun dia sudah berkerja. Mba Kiki merupakan represantasi
perempuan yang mandiri, yang tidak menggantungkan hidupnya dengan orang lain,
meskipun itu dengan suaminya sendiri. Didikan orangtuanya yang keras yang mengajarkan
" Mba Kiki untuk bisa suriv-ive hidup tidak te;rgantung dengan Suafni, karena sebelum dirinya-
berkerja, dia sudah sering membantu ayahnya yang juga pengusaha tahu, mempromosikan
usaha tahunya dengan teman-temannya dan juga ikut dalam mendistribusikan tahunya.
Atas didikan orangtuanya dari semenjak ia beranjak dewasa hingga sekarang
menjadikannya menjadi perempuan yang sudah bisa menghasilkan pendapatan sendiri
meskipun ia masih kuliah. Pengalaman itulah yang memmbuat dirinya jauh lebih tangguh
dan siap untuk menjalani kehidupan ini, tanpa harus selalu bergantung dengan orang lain
meskipun oleh suaminya sendiri.

“aku dididik orangtua ku dari dulu untuk menjadi perempuan yang mandiri,
tidak tergantung dengan oranglain. Hidup harus berjalan dengan kaki ku
sendiri, dulu aku sering membantu ayahku menjual usaha tahunya dan
alhamdulilah sekrang sudah maju usahanya. Jadi dari dulu aku sudah
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Faktor Media Massa
Peranan dan pengaruh media massa bagi kehidupan sungguh dahsyat. Dalam waktu

gkat, media massa mampu mengirim data dan informasi menembus ruang di mana saja

dimuka bumi ini. Data dan informasi itu dikonsumsi oleh jutaan, bahkan mungkin milirian

penduduk dunia. Selanjutnya, setiap data dan informasi akan meresap dan mempengaruhi

pemikiran, pemahaman, cara pandang, pendapat atau opini orang-orang yang

mengkonsumsinya. Menurut teori penyusunan agenda menunjukan bahwa isi media yang

dibaca, dilihat dan didengarkan orang membentuk agenda diskusi dan interaksi

masyarakat. Sehingga dengan penjelasan demikian bahwa media massa besar pengaruhnya

terhadap penerimaan yang dilakukan oleh informan, ketika melakukan pengawasandian

terhadap praktek poligami dalam film Berbagi Suami.

Dilla yang mempengaruhi penerimaannya karena ia lebih melihat kontruski media

yang selalu memberitakan praktek poligami itu selalu- negative, perempuan hanya

dij

adikan objek pemuasan laki seperti itu yang pada akhirnya termaindset dalam dirinya,

y_eﬁlg mana membuat penerimaannya sepakat bahwa perempuan itu menjadi korban dalam

praktek poligami. Dilla_meskipun ia-belum memiliki pengalaman pribadi sebagi seorang

istri namun hal yang membentuk penerimaan Dilla karena kontruksi yang dilakukan media

m

m

po

m

hi

k3

befitu dahsyat sehingga mampu memberikan pengaruh cara berpikir sesorang dalam

mandang sesuatu. Itu juga yang dilakukan Dilla sepakat dengan informan yang
enempati posisi ironic ballance bahwa praktek poligami terjadi pun juga karena
rempuan secara ekonomi kurang mandiri, dalam realitasnya pun banyak ditemui, di
ana istri yang sudah menikah hanya menjadi ibu rumahtangga, dan menggantungkan
dupnya dengan suami, jadi ketika suami mereka berpoligami mereka menjadi pasrah

rena dari awal mereka tidak dapat mandiri secara ekonomi. Selain itu juga
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‘ tergantung dengan suami tapi masih bertahan dalam praktek poligami, karena pada
dasarnya perempuan memang butuh laki-laki sebagai orang yang mampu memberikan rasa
nyaman, ketika itu didapat dengan laki-laki yang sudah beristri, itu telah menjadi pilihan
untuk berbagi dengan perempuan lain.

“aku jujur gak terlalu memperhatikan soalnya kan alasan orang berpoligami
itu macem-macem, jadi gimana ya menyetadarin jadi karena beda-beda jadi
kita gak tau sebenarnya. Sebenarnya ngikutin dalil yang mana karena
mereka menganggap pilihan mereka itu benar. Kalo aku pribadi ngeliat film
itu, gak sesuai banged dengan apa yang menjadi ketentuan dalam
berpoligami. kalo aku anggepnya pribadi ya, emang udah yang mana kita
tahu dulunya poligami nabi itu menikahi orang yang dibantu, janda,
mungkin kontruksi media juga kali ya ada seseorang tokoh yang menikah
istri tuanya ditinggal terus menikah dengan istri yang lebih cantik dan itu
kontruksi karena kita seringkali melihat jadinya otak kita berpikiran oh
ternyata poligami gini ya, poligami gak kaya dulu nikahin orang vang lebih
tua, yang bisa dibantulah, sekarang lebih cantik. tapikan kita gak tau
mungkin aja perempuan ini ada sakit apa yang akhirnya mengizinkan
suaminya menikah ya emnag beda, aku melihat karena media. (FGD, 20
Januar 2013) _

Seperti yang dikatakan oleh Gabner (2005:9) dalam buku Komunika semakin lama

kita menonton te_levisi semakin mirip atay sama cara pandang realitas kita dengan orang
[ain. Serupa dengan apa yang diungkapkan oleh Dilla, Nina juga berpandangan dan

melakukan penerimaan berdasarkan apa yang dia lihat ketika media massa memberitakan

mengenai poligami, media lebih memberitakan secara negative, sudah banyak kasus yang
uncul dihadapan publik mengenai persoalan poligami yang dilakukan oleh pejabat dan

tokoh agama sekalipun. Pro-kontra tentu mewarnai pemberitaan mengenai poligami,

—

eriebih perempuan tetap menjadi korban dan praktek poligami vang dilakukan oleh tokoh-

—

bkoh yang seharusnya bisa menjadi panutan bagi masyarakat. Sehingga kontruksi media
yang selalu memposisikan perempuan hanya menjadi objek pemuasan laki-laki saja.

“poligami dalam film itu sah secara agama, tapi negara mereka tidak diakui
dan itulah kenapa kita sebut penjahat perkawinan, mereka membohongi,
Ketika kita lihat sekarang yang terbaru kasus joko susilo iyakan istri kedua,

2 dbt Tl nemanvrn lmeadilraem i e fawlrrinls smrvter amla xrarmer Aoe m1irra Foeas 1o




tidak sadar dan dapat pukulan yang luar biasa akhirnya ia menjadi korban
lagi, masyarakat melihat dia menjadi tidak baik” (Wawancara 11 maret
2013)

Penerimaan Dilla dan Nina yang ironic ballance karena intensitas mereka dalam

menl;konsumsi media memang sering. Mereka juga mengikuti perkembangan media massa

saat

ni, seperti gadget yang mereka gunakan untuk memberikan kemudahan bagi mereka

untch mengakses informasi dari media massa, sehingga itulah yang membuat kontruksi

yang ada dalam pikiran mereka mampu mempengaruhi cara pandang mereka melihat suatu

kead

aan atau fenomena termasuk ketika melakukan penerimaan terhadap - praktek

poligami, di mana media massa secara terang benderang memberitakan isu poligami

men

adi selalu menarik untuk diikuti perkembangannya. Namun pendapat berbeda yang

diungkapkan Aliyah, Meskipun juga dirinya intensitas dalam penggunaan media juga

serin

med

g, dalam mengkonsumsi pemberitaan mengenai poligami, ia memandang bahwa

a tidak adil dalam memberitakan mengenai poligami, banyak ternyata juga orang

yang berpohgaml tapi hidunya bahagia, tidak serta merta poligami itu kehidupan menjadi

susa

mern

itu di

dika
bahv

kesu

N. Media selalu memberitakan poligami dari sisi yang je!ek tapi jarang sekali
beritakan ‘poli gami secara imbang, Ibu Aiiyah heraﬁ mengapa orang yang bex:;)oligarxii
ihujat tapi yang berselingkuh dibiarkan begitu saja, itulah Indonesia sesuatu yang baik
purkan melalui media massa, sehingga dengan seperti itu masyarakat memandang
va poligami memang banyak merugikan, padahal apa yang saya alami jauh dari
sahan, justru saya bahagia menjalani kehidupan berpoligami

“sebenarnya poligami banyak ioh yang menjalani, sebenarnya yang menjalani
banyak, yang baik-baik pun banyak Cuma yang di shoot oleh media yaitu yang
jelek-jelek gitu loh, kemudian sekarang banyak aktivis feminis dlI, yang menolak
poligami, nah mereka itu menghujat poligami, tapi mereka melegalkan kaya
lesbian tuh kenapa boleh, orang tidak menikah sampe tua kenapa boleh mereka
belain, itu kan lucu padahal secara kodratnya manusia itukan fitrahnya ya menikah,
jadi kalo misalnya poligami itu eeecee merugikan perempuan dll saya rasa enggak,
rugi atau enggaknya tergantung yang menjalankan malah saya banyak di
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ngurus istri pertama, kaya pergi keluar kota ada mamahnya, kan sangat terbantu,
jadi tugas2 sebagai ibu rumah tangga dapat terbantu juga, kalo saya lebih seneng
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